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ABSTRAK

HAMA

MUHAMMAD IDRIS

JUDUL SKRIFSI : METCDE FENDIDIKAN MERURUT KOESHE Al—QURY AN

Skripsi ini membahas masalah metede pendidiken menurut
konsep Al=Jur'an, Metode pesdidikan adalah suatu cavs tentang
bagaimana menyelidiki, mempelajari dan melalksanakan sesuatw
gecars aslst tis, efesian dan terarsh. .efode.pandidikan
dan pengajaran adalah llmu pangetahuan yang membahas tentang
Cara-cara yang harus dilakukan atau dipergunsksan dalam proses
belajar mengajar.

. Jadi.metode yang digunakan dapat ditarapkan dengan
kondlsl anak, masyarakat dan tujuan pendidikan yang akan
dicapal. 4l=Ourtan disamping sebagai pedoman JUER nengandung
pengetahuan yang perlu digall dan dikembangkan olel uwat Islam,

Jadl pesdldilan sebagal salsh satu pringip dalas agama
Islaw dan menjadl kewajiban bagl setiap muslis untuk oenuntut-
Oy&. :arana.ma;alui pendididan atauw bimbingan, seseorang dapat
mempervleh llmu pengetahuan,

, “Bogan metode gmateri pelajaran mempunyal hubungan yang
erat dan tepat s¢hlnggs apa yang dilakukan dapat ¢ipandensg
sebasal perbuatan yang. tidak sla-sia. Di maonn metode sangaet
besar pesgarvhnya di dalam proses belajar mengajar,




KATA PENGANTAR
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syuiiur Al-hamduliltah, dipesrsembatkan kepadn Allsh
aiT, salawa+t dan taglim ntag hunltmesn Nobhl Begar Muhsonad
3w, ntas hidevah Adan bimbinmin-3va gslah sahinges Skripsi
Inil dapat dlsslesalkan sszum! dangsn yaktn vang 4irencenakan,

segala dayn dan upays penulis curahikan dalsm menmls -
saiknn Jkripsi ini, namun karena ko torbatasan KemAmpusan po -
nalis, akhirmye karye tulis ini lehir Adalsm widud VAN AMSt
saderhana, Oleh karens ity, karitik veng konstricrlf Agyi
samun plhak, penulis harApkan dengan teanasn tevhiia AR hatl
vang lapan, Akhirnys beser harapan penulis banws Skreinsi ini
AkAn apat wenisndl karye bermasmosat oegl mgama, bangsa dan
n~gATA, khususnys dalam upsaya pelsgtarian, penghayatan dan
prngamAlan pancarilas dsn indang-umdeng dnzar 1945,

Mrlalul kesempatan ini, penulis manvampaikan penghor -
gAan dan ucapsm terima kaslh yeng sebopar-bessmye i cadn
vang beplaga, antara lsin borikut ini .

1. Ayshanda dan ibunda *arcints, yang t=lah mendidil 4an
MengasiE penulls dengan pengorhRnen neteri mRUDUN non meEterl,
’s Bapek Rektor, bapak deksn dan selumih clvitas skadenika

Faltultas Marbiyah IAIN Alauddin Parepars,
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B-B I
PPNDAHULUAN
A. Parmasalahan
“anusia adnlah makhluk ciptsan Allah yang paling

g=mpurna, Is dibekali satumlsh potenst umtak Tikemban gk an,
Potensl teresbut, merupskan alat untik men jalankan fungsi
pnciptaannya 41 mics bumi Sebagal khalifah, Manusia saty -
grtunya makhlue yang dibekell dAengan rasa dan rasio, Mlak
karena 1tu wenmusia sering Jjugs dlsebut denman nakhluk vang
butuh pendidikan, Masalah pendidikan tidak dapat dlo! sahkan
dari kehidupan menusia, Hal ini adalah wadar karens manusia
d1lshirkan sengat lamah drn helum dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri, Barbeda dengan binatang yang ketlka dilahirkon, ia
Aibekkall Aengan satunpuk inetink sehinges dsngan cepat ia
dapat menmirusi dirinye sendirl,

Manusisa yang Atbekall tengan rasa dan rasio, 41 mena
kaduanyn hersifat abatrak sehinges =memerluken ek oy yang tidak
sodikit untik mengmbandkan 4iri dslsm mancApal kesempurmsan-
nys, Nlsh karena Ltu, manus s memb:tuhkan bimbingan atau tun-
hman kearah kessmpurnasn, membutihkan psndidiken dard ATENE
towasa, Agar pendidikan 1itu dapa+ barlangsung secATs efelkrlif
dan =~Tesien Aipsrlukan cara bijaks=na sehinges apa veng
Hitunngkan kepedanya dapat Altsrima defig n s~nage hatl dan
tmouman ity menfadi méliknva, Cara te ra=~but sering disshurt
dengin metnde pendidikan,

91 sisi lain Al-Qur'sn sebagal kitsb suci ummat [slam,

Tuga meniatl petmiuk begi arang Islam dalam k=hidupsonys, -

-l




balk 41 dunia maupim Al Aaghiret, Al-Our'sn aken mendedl = -
tunfuk, ilka isi yeng tPreandung 4i dalamnya Aikadl sademi -
kian rups sehingga depat dipatik hikmah dari padanys, Hikmah
vang ferdapat dalam kandungan Al-Cur'an diantaranya monyang -
kit metode.metode pendidikan,

Bertitik tolak dari ursaiesn 41 AtAas, ponulis monetapkan
baberApa permasalahan sebeesl berikut -
1, Bagalmana pandangin Al-Qur'an tentang metode pandidiken,

2. Bagalmana hentuk-bentuk metods pendidikan menurut Al-nurtan

8, Hipotesis

frbalim penulis membahas masalah di atas, akan fltatap-
kan beberapa hipotesls ssbagai jawaban sementars,
Hipotesla tersehiit adalah -
1, Bahwa pandangan Al-Tur'an tentang me todewmetods pand{dikan
adalah memberikan kslussan, keteraturan, dan berlsngsung so-
crra kontiyvu, bllaksana dan penuh “asih sAYAT T,
2. Metode-matode pendidiksn wvang terdapet dalam Al-our'sn
meliputl 3 Metods ajakan, teladan, diskusi, meniru, ceritm,

meTAgRkan Jdan sebagainva,
C. Pengertian Judul, Rusngz Limsgkup Pambshssan dan Defenisi

Dosrasionnl,
Utk memudahkan pemahsmen terhadap Judnl Skripsi inl,

penills mengemukakan zambaren umum tentang makna konsep vang

iisnggrp dapat memberiken pragertian, Konsep yvang Adimeksnsd

adalah sehagn' barlkut =

1, Metode pandidikan: berartl cars yang telah distur dan tspre




pikir 'mtuk mencapal suaty T.Il!uam.ll

Dengan demikiann yang dimaksud dengin metode pandidikan
adalah cara yvang telerh dilakikan untulk mengarahkan =snak 4idllk
RgAT mereka dapat menerime atsu memiliki nilaid vang J1{tsnamian
kepadanys, Dengan demikisan nilai tersebut dapae dit-tapkan
ialam prilaku hidupnye,
2, Metode pendidikan Al-0ur'an adalah "Lafadz yaneg ALturankan
k=pada Nab! Muhammad Saw, Dari permulsen sursh Al-Fatihnh
sampal akhir sursh An-Neas, "2

Dengan damikian metode pendidikan Al-fur'sn adrmlah
cara vang dilskukak 'mtuk mengarahkan anak 4141k AEAT merreke
dapat melafazikan Al-AQur'sn dengan baik,

Darl beberapas pengertisn konsep Al atae tapat Aitarik
Aty kesimpulan tentang kendimean artl fudul Sk=ipsl 1ni
it Ureian tentsng cAra dan bentuk peniidikan yang 4fla -
kuktan dalm m mbina anak-anak @134k BEAT mereka dapat men~rima
gAgasan Aatau nilsl yang nomatir vong 41 tanamkan Alsh pendl-
1ikan, Cara atau metode terssbut berdesarkan AYE t=nya L
Al-Qur'an,

Oslam pembshasan Skripsi int penulls menitikberatian

urailan tentang syat-ayat Al-Jur'an utamanva vang erat =

i*'aJ.TE. Poerwadarmintn, Kamus !mum Bahesa Indonesia, (Ja-
karta: Balai Puatakas 'I-'-'Jﬂﬁfr h. BO4T

?'Drs. Rif'an Syitginauswy, Pengantar [lnu Tafsir, (Ja -
karta: Bulan Binteng: 1988) h, 17
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kaitannya dengan masalah Pendidikan, Oleh karena ayat-ayat
Al=Qurtan itu sendiri ada yang muhkam yakni, yang terang
maknanya den lafadzoya dan mutasyabih ayat yang bersifat
mujmal (global) yang memerlukan tatwil dan sukar ﬁipahhﬂi,?

Ruang lingkup pembahasan yang di maksud adalah ba=
tasan masalah, dengan memberikan penggarisan tentang sam-
pal di mana pembahasan serta hal-hal Yang menjadi objek ga=-
rapan di dalam penulisan ini,

Secara ringkas dapat digambarkan bahwa di dalam skrip-
81 ini, penulis mengetengahkan 2 masalah Pokok yaitu :

1« Penulis membahas tentang pandangan Al-Qur'an tentang
metode pendidikan,Karenz metode pendidikan sangat be-
Sar pengaruh dan peranannya di dalam mengajar.

2. Penulic juga membahas tentang bentuk-bentuk metode pen=
didikan menurut Al=Qur'an,igar supaya dalam mengajar
metode~metode yang dipergunakan dapat disesuaikan de-
Bgan situasi dan kondisi, Karens bentik-bentuk metode
besar pengarubnys dalam mencapal tujuan pendidikan,

Adapun defenisi operasional Bkripsi ini islah suatu
kegiatan ilmiah dengan mengumpulkan data melalui penelitian
kepustakaan yang berhubungan dengan Pandangan Al-Qur'an ten-
tang metode pendidikan serta, bentuk-bentuk metode pendidi-
kan menurut Al-Qur‘an,

‘*'"}E. Suhbi As-ShaliW, ¥ombhahas Timiedl 1o Al-gurtan,”

(Vakarta: Pustaks Firdauss 1990) h, 372




D. Alasan Memilih Judul

ls Bahwa Al-Qur'an itu agalah kitab auci Agama Telsm, di
dalamnya terkandung semua agpek kenidupan manusia tep-
HABUK aspek pendidikin, Kitab tersebut merupakan pedo-
man sekaligus petunjuk bagl manusia yang mempercayainya.
Karna itu penulls tertarik untuk menggall rahagia gang
terkandung di dalamnya, utamanys menyangkut magzlahn
meétode-metode pendldikan,

2. Seiring dengan Perrembangan semajuan Zaman, maka bara-
neks ragam hasil temuan manusgia “ermasuk perkembangan
kemajuan para ahli pendidik Yang tildak mungkin dapst
merugikan anakeansk didik.

3. Penulias adalah calon dan sader pendidik Terpangeil
untuk melaksanakan tanggun jawab berupa migasi pendtdii
untuk memberikan sumbanzan Pemikiran yang bernilsi eme

peria pada tenaga pengujar tentang bentuk-ventuk meto~

de pendidikan menurut Al-Qur'an,

Glenn karens itu perlu dikaji tentang me tode-me tode
pendidikan yang bersumber dark kitab guci ummat Islam {tu
sendiri.

E. Metode Yang Dipergunakan
1. Metode Pengumpulan Data.
. Dulam menyusun skripsi ini, penulis menguvpulkan da-
ta: melalul penelitian perpustakaan dengan jalan mengumpul kan
data melaluf buku-buku, #<arya ilmiah, mejaluh dan surst ka-
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bar, Terhadap data yene ada, senulis mengutip langsune den
kutipan tidak langsung donzan 4alan wengambil intisarinya,

?s Matods pangolahan dan snalisis data,

Dalam mengnla data yanz ada, penuli= mengmmakan msto-
de kualitatif yaltu, metode yang dipermnakan untik mengukur
kuslitas atau mutu dari seorang slswe, Sedangdan untuk penuy -
lizan lsporan (snalisis) digmakan metode-metods sebagni
berikut »

1. Imduktl?, vaitu cara pengolahan data vang digunakan
dengan bertitik tolak deri permasalahan veng bersifat khusus
Ialu ditarik kesimpulan beraipat umm,

2, Deduktlf, vaitu tehnik Yang mengenalisa data yang ada
dengsn memperhatikan s=iumlah fakts yang barsifat ummm lalu
Aditarik kesimpulan dari padanye secara khusus,

5. Analogb/komperasl, yaltu tehnik berfikir dengen memban-
ding-bandingitan data atsu asumst yang ada kemudian, dari per-
bandingan data tersebut 41 analisa lalu ditarik kesimpulan

dari padanya,
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Secars umum penulis dapat mengetengahkan tentsng garls-

garis besar isi Skripsi, ¥8ng pada primsipmve berkisar pada
lima bab, Algertal dengan sub-sub bah,

Dalam pembahasan Skrips{ Ini akan Fiurafikan tentang
magalash metode pendidikan, karens masalah metode pendidikan
banyak persepsi, ada Yang menganggap bahwa metode {ty penting
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artinya dalam proses belaiar menmmijar, Karena sukess tidaknya
SuRtu progrem mengs lar banyak tergantung pads cara penyalian
materi sehingga anak dapat menerimanys dengen baik,

Olsh ssabab ftu maka tuduan utama Aari matode pendldi-
kan adalah ager supaya pars guru estau pendidik leblh mudah
memperoleh hasll yang memuaskan, Untuk memperaleh hasll pen -
didikan maka, guru hendaknve nenempun jalan yang dasat menga-
tur anak didik sampai pads tuiuan,

Qleh karena dengan melalui pendidikan atau bimbingan
maka seseoreng dapat memperoleh ilmu peneetshuan, Karns A gama
Islam menganjurkan pada penganutnya untuk mampa roleh pendidi-
kan, Manusia Al ciptskan oleh Allah SWT, Dengan dibekeli
st potensi dasar yang merupakan fitra baginya, Dengan ber-
pedomang pada Al-dur'an Nabl Muhammad Saw, Mengafarkan sgama’
Islam kepada ummat Islam dangan mengounaxan herbagal bentuk-
bentu metode pendidikan dalam Al-Qup'sn




BaB II
MASALAH METUDE PENDIDIKAN

A, Pengertian Me tode Pendidikan
Parkataan metode berasal dari bahess inggris yaitu :
1

"™Metode vang artinya pelajaran, cara ', Metode ialah Jnlan

vang 41 tempuh, dipergumakan agar supsyas tercapsi mekgud
yang dilinginkan,

VMatode adalah suatu cara tentang bagaimana menve 1idiki
mempe lajari atau-« melaksanaken sesuatu secara sistematis,
pfesion dan 'bqrrnmu?.

Oleh sebab Ltu, maka setiap ussha dengan sendirinva
perlu mempe rmumakan metode atau cara, Sebab sessorsng veang
ingin mencapal sesuatu maksud meka dipilihnya jalan vang baik
dan tetap agar supaya tujuennya tercapal,

Jadi pengertian metods pendidikan adalah (lmu pengeta-
Rusn yang membahas tentang cAré-cara yang harus dilalui stauy
diperpmakan dalam proses beladar mengeiar,

Sedanghan metode mengajar memberiksn petun juk-pe tun jiubk
tEntang bagalmana kita mengsijar yang baik, Metode men -

grjar memberikan petun juk wntﬂng!mhnih RtAY CcATE-CArD
dalam menya jikan hahan pelajaran

e
Metode adalah care yang di dalam fungsinya merupakan
Alat untuk mencApAl tuijuan, makin baik metode Ltu, makdn

efeltif pula pencapaian tuiusn,

1‘ru1£us et.al; Kamus Baru Bahasa Indonesia, (Surehava:
Usasha Nasional, 19807 h, TL=

“Drs,A,Mursal H M, Taher dkk, Kamus Ilsu Jiws Pendidika,
(Cat,III, Palembang : Percetakan OfTEat, TI=1) h, 90

5Ii-!"s.ﬂn'n!.l." Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan,
(Cet,I, Surebhays: 1lsaha Nasional, T

==




Untuk menetapkan lebih dahulu apakah sebuah metode dapat
disebut baik, diperlukan Patokan yang bersumber dari bebe-
rapa faktor utama yang menentukan adalah tujuan yang akan
dicapai.
metode dibedakan atas dua, yaitu metode umum dan

metode .Hh'l-lﬂﬂh metode umum adalah cara atau jalan ¥ang ha-
rus ditempuh dalam memberikan pendidikan dan pengajaran
88cara umum. sedangkan metode khusus adalah metode mengajar
tiap mata pelajaran, artinya tiap mata pelajaran mempunysl
metode tersendiri, .
B. bara an tan tode

" Masalah metode ‘banyak persepsi, adi yang n-na.u..gip,i.
bahwa n*;.'mh 1tu penting artinga dalam peroses belajar men-
gajar. Karena sukses tidaknya suatu PETroOgram mengajar banyak
tergantung pa#a cara penyajlan materi sehingga anak dapat
menerimanya dengan baik. DL lain pihak, ada Yang menganggap
bahwa metode itu bukan masalah penting, yang harus diperha-
tikan kemauan belajardan kualitas anak didik. Jika anggapan
ini dikembangkan, akan timbul masalah baru Yakni bagaimana
seandainya minat anak-anak tersebut tidak terarah paia bi-
dang-bidang studi tertentu. ‘h:'.ltu.h.h perhatian diarahkan
kepada upaya menarik minat I.El“iﬂ sehingga dapat memusatkan
perhatiannya kepada hal yang akan dipelajari, D4 siei lainm
ada puls yang menganggap punt.tﬁ.g hmlitulgm.]
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randangan-pandangan yang demikian inl perlu menda =
pat perhatian, agar persepal terhadap metode dapat terarah
karena bagaimanapun tingkat kecerdasan murlid dan kualitas
yang dimiliki oleh bila cara penyajiannya tidak tepat, ma=
ka kemungkinan keberhssilan sulit diharapkan. uleh karena
itu dalam peoses belajar mengajar, metode mempunyal peranan
yang sangat penting. Earenas metode merupakan alat penghu -
bung antara pengajar dan pelajar.
palam proses belajar mengajar, tlidak sedikit guru
yang gagal dalam melaksanakan tugasnya hanya Karena kele -
mahan metode yang digunakan. Dalam arti antara metode mate
ri pelajaran tidak mempunyal relevansi tepat sehingga apa
yvang dilaksanakan dapat dipandang sebagal perbuatan yang
sija-gia. palam kaitannya dengan metdde mengajar, lUmar Mo-
hamnmad al Toumy mengemukakan sebagal berlkut
Jika ini Konsep mengalar, ... maka kami kira tidak ada
orang yang meragukan betapa pentingnya proses pendidi-
kan, sebab tanpa metode mengajar, pikiran, pengetahuan,
uakiumat. keterampllan, pengalaman dan sikap tidak akan
berpisah dari pengajaran kepada pelajaran. wlalah peng=-
hubung dan perantira antara guru dengan murid.4
Hegitu pentinnya metode yang tepat dalam memaklumkan
guatu maklumat kKepada orang lain sehingga di dalam Al-Qur'an

allah menegaskan :

4 rrof. UR. Omar Al=Toumy, ralsafatut tarblyahtul js-
lamiyah, Diterjemahkan oleh ur.Hasan Langgulung E-ngun'Ii-
HEI_¥EIsaIah rendidikan islem, (Jakarta: Bulan pintang,
19749)" h.554 T
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Terjemahannva -«
"Seruhlah (manusia) kepads 4alan Tuhanmg Arngan hikmah
dan pelajaran yang bhaik dan bantalsh mereka Adengan
chra yang baik™, (7,3, 16, A, 175).5
Pada ayat 41 atas Allah menawarksn tiep macam cara At
Aalam menyuruh umat manusia, Hal ini dapat dipahami bahwa
metode yang akan ditarapkan sebaiknya dapat meniadi alat atau
penuniang untuk mencapai target yang diinginitan,
Yemperhatiken pendapat 41 ates serta svat 125 sursh
An-Nehl dapat ditarik sustu kesimpulan, bahwa metode ity EANEA Tt
penting artinya delem mengembang sustu usaha termasuk usaha
di bidang pendidikan dan pengs faran,
Oalam metode khusus agsma, Dra, Zuhraini mengemukakan

bahwe : ™estode mengsjAr merupaken salah satu alat pandidikan

vang penting dan besar peranannya dalam berhasil atau tidaknya

pnn#'[rliknnﬁ':

Ini bararti bahwa di dalam menes jar membotunksan suata
alat yang dapat memberikan suatu dukungan untuk teberhasilan

suatu pendidikan dan pengs Jarsn,

EDEpErtEmen Agama Rl ,Al-Tur'an dan Teriemahannys, Yayn-
san peny=lenggara /Penteriena —urTan T
h, 421

591'3. Zuhraini dikkesMetod ik Khusus Pendidikan Agama,
(Malang: Biro Tlmiyah PARSTAT TRIN Shher RAEETTToos’ 177
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@, _Tujuan Metode Pendidikam
ek mﬂﬂ;ﬁt samping sebagal ilmu juga sebagal su-
atu seni. Seni mendidik/mengajar disini yang dimaksudkanm
adalah keahliam di dalam penyampain pendidikan/pengsjaran
(metode mengajar).’
y Pada pt-h;hum yang lalu dijelaskan bahwa metode
dalah jalan atau cara yanmg ditempuh untuk mencapai suatm
maksud atau tujuan, Qleh sebab iftu maka tujuan utama dari
metode pendidikan adalah agar supaya para guru atauw p;n -
didik lebih mudah memperoleh hasil yang memuaskam.
Sebagaimana yang dikatam oleh Dra, H. Zubairéni,
Drs. Abdul Ghofir dan Drs. Slameto As. Yusuf bahwa tujuan
metode pendidikan Idillhlﬂ;.‘_r setiap pendidik mempercleh
pengertian dan kemampuan mendidik yang ﬂllﬂ.ﬁhﬂ'ﬁ“‘
pengetahuan dan klﬂlkl.ﬂl-l
!?;h.tm pula apa yang dikemukakan oleh Drs. Abu Ab=
madl dalam bukonya bahwa tjuan metode pendidikan adalah
' ORI NS T e A dant, Grengaer) dapes
2. r dalam mengajar bukan saja membahas bermacam-ma-
metode, tetapi membahas juga contoh=contoh cara
memberikan pelajaran padd tiap-tiap pelajaran,d
Dengan beberapa pendapat di atas maka dapat disim-
pulkan bahwa tujuan metode pendidikanm adalah agar supaya
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pendidik atau guru dapat memilih materi yang cocok dengan
murid yang dihadapi, dan pandai pula Iuj.l.i..i. lﬂndn yang
tepat agar lebih mudah mencapal tujuan yang diinginkan,

Pengetahuan tentang h-'hiun-hl-;m berba=
gal ntudn menga jar adalah pengetdhuan pokok dalam {lmu
pengetahuan, Oleh sebab itu, tiap kali sebelum mulai meng-
ajar, guru harus dapat menetapkan metode yang akan dipakai~
nya, dengan p-:l:h.i.tungu h-:ha.gﬂ. faktor mengenai kegunaan
metode tersebut dalam situasi gang dihadapi. Dengan metode
tersebut kita dapat menetapkan garis-garis besar yang me= *
nentukan jalanmya pelajaran, - '_.‘

Untuk memperoleh hasil pendidikan maka, guru hen -
dakaya menempuh jalan yang dapat mengatur anak didik men-
capal pada tujuan. Kepandaiam EsDggunakan metode dalam pe=
laksanaan pendidikan terletak pada kemampuan pendidik da-
lam menghadapi anak sesuai dengan ilmu yang ada padanya.
Sehimgga metode yang digunakan dapat diserasikan dengan
kondisi anak, masyarakat dan tujuwan pendidikan yang akan
di capal.

Tujuan metode pendidikan, adalah mengatur untuk sam-
pal pada tujuan dengan memperoleh hasil] YAng memusskan se-
sual dengam t¥juzn pendidiksnm,

D. Macas-Macam Metode Pendidikan
R i satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidi-
kan dan pengajaran ialah bagaimana cars mengajar sehinggn
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dapat mempercleh hasil semaksimal mungkin,

Di dalam dumia pendidikan sekarang guru harus pemper-
hatikan berbagal macam metode mengajar. Earema metode meng-
ajar banyak sekali jalannya disebabican karena metode ini
dipsnpgaruhi  oleh banyak faktor misalnya ;

ﬂ?ﬂﬁ‘ﬁ‘ﬁ%“ﬁ;&i‘iﬁﬁfﬁm
‘§ltuasi yang berbagi=-

Fasilitas yang berbagai hﬂli.tai dan kianti tasnya.

Pribadi guru serta kemampuan profesionalnys yang bere
.beda-beda.10

Earena itu sulit untuk memberikan suaty klasifikasi
yang Jelas mengenal setiap metode pengajaran, dan sulit un=-
tuk menggolongkan metode itu di dalam ailai dan efektifnys,

- sebab metodle yang kurang baik yang digunakan oleh guru da=
pat menjadi metode yang baik pada guru yang laim, dan pe-
tode yang baik akan gagal Bagi guru yang tidak menguasai
tehnik pelaksanaanmya.

i dalam kenyataamnya, banyak faktor yang menyebab-
kan tm\k selalu dapat dipergunakan metede yang dianggap
paling sesuai dengan tujuan, situasi, dan lain-lain. Guram
seringkali terpaksa memperguaskan metode pilihan, -

Yang paling diperhstikan oleh guru dalam ksadaan
yang demikian ialah batas-batas kebalkam dan kelemaham me-

tode yang dipergunakamnya, untuk dapat merumuskan kesimpu=
lam mengenal hasil wsahanya itu,

« Winarmo Surakhman M. Sc. Ed. i
_m_gi__.{lmum -ru-n;ﬂ 1*5'1*31 h.ﬂﬂ*u—l'“‘"




=15~

Metode mengajar baru dapat berfungsi dengan baik bi-
laman gurw mampu menguasii metode ¥ang dipilin gedara te-
pat dalam penetetrapannys. Agar metode tersebut’ dapat ber-

hasil dengan efektif maka, guru sebagai penanggung jawab
penggunaan metode perlu memperhatikan beberapa faktor
antara lain =«

ndisi murid atau anak didik, apakah mereka memiliki

ngkat ks uan dalam memberikan response terhadap
metode yang diterapkan terhadap mereka.Dengan kata
lain penetrapan suatu metode perlu disedunikan deng-
an tin;ht kemampuan psikologis kematangan pribadi
mi " | ;
Materl pelajaran yang hendak disajikan, apakah mengi-
ngat isi dan mu a memang telah sesusil de ke =
matangan serta kesiapan mental anak, Di samp itu
mengingat pula sirat materi rlnjmn#tu sendiri ha-
rus pula disajikan dengan beberapa metode yang sesual
pula, misalnya materl yvang mengandung rangkaian bas
nyak problema menghendaki .metode problema selving
(pemecahan masalah) dan mungkin juga metode proyek
atau diskusi dan seba =
3ituasi atau sekitar di mana anak sedang melaksanakan
keglatan belajar juga menuntut terapan metode -
Yang berlainan demgan yang Aibu 11

Dengan demikiam guru diharapkan untuk memahami ser-
ta mengetahul tentang berbagi macam metode mengajar atau
mendidik agar dapdt menyesuaikan metode yang dilihnya de=
ngan faktor-faktor tersebut di atas ulhi;l.!gl ia menjadi

=

pendidik yang dinamis menurut situas{ dan kondisi Yang di=-
hﬂdlm‘r‘t
Karena itu sangat perlu bagi guru untuk ddperhatikan




dalam pemilihan berbagi metode ialah perhitungan tentang
sejauh mana suatu metods yang dipilih J.t-n Lampu mempe rmu=
dah pencapaian tujuan Pengajaran dan pundlf.l.'l.knn yang telah
ditetapkan dengan mengingat berbagai faktor tentang pemi=-
lihan metede,

Metode yang diterapkan di dalam kegiatan mengajar
dan ll.u,d.i.luk harus bersumber pada Pemikiran sejauh mana
metode tersebut dapat mendorong terciptapa situasi belajar
Yang mantap serta situasi komunikatif antara murid dengan
guru melalu materi pelajaran ysng disajikan, Karena itu,
me tode~netode yang dinhutf;a'n berikut ing dapat dipertim-
bangkan atas dasar sejauhmana dapat memberi kesuksesam di
dalam mencapal tujuan pendidikan melalul minat murid serta
knluih.lir;n. dengan guru yang bersangkutan, Metode meng-
ajar tersebut adalsh ;

= Metode ceramah
" Metode tanya jawab
Metode pember tugas
Metode demonstrasi
- Metode kerja kelompok
Metode sosiodrama
Metode diskusi
Metode eksperimen.1?
ad.1. Metode ceramah

Metode ini disebut juga metode informasi. Metode

o+ ceramah ialah penerangan atsw penuturan secara lisan oleh

gura Hd.l hlﬂl-

e —— -

1?Prr:f Or, “inamao Turskkhman, np-..r.'.it, h, 77

T =




reranan murid dalam metode ceramah adslah mendengar-
kan dengan teliti serta mencatat pokok penting yang dike-
mukakan oleh guru, Me-tode ceramah ini tidak manpu untuk
digubakan, Jadi guru dalam hal ini paling banyak berbica-

tu metode yang digunakan intik méncapal tujuwan,

Di samping banyak positifnya, metode imi juga mem-
punyai negdtifnya seperti seperti guru terlalu aktif, mu-
rid pasif, murid hanya sebagai pendengar, sehingga anak
didik kurang berfikir,

ad. 2. Metode tanya jawab

ningun.uitndl ini terjadi dialog antara guru dengan
murid ﬁl Bana pertanyaannya yang diberikan karena ini men-
dapatkan atau memperpleh sesuatu fakta yakni untuk menge-
nal fakta=fakta tertentu Yang sudah diajarkan,

Metode ini digunakan kadang-kadang hanya untuk me-
rangsang dan mengetahul tanggapan dan perhatian anak tep-
hadap pelajaran yang telal diberikan sehingga guru bissa-
nys merangsang murid untuk memperoduksi pengetahuan yang
telah diperoleh.

Situasi-asitussi yang memungkinkan Penggunaan metode
tanya jE:lh adalah :

1, Untuk melaniutkan pelajaran yang sudah ‘[H'!'
-1 Menilal Kema jusn murid,

- "Ttﬁ”‘ﬁf‘l‘lﬂgl pembicaraan, -1 -
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4, Menangkap perhatian murid,
E' :nhﬂﬂt‘i jawnban Turld. 11

« Memimpin pengamatan dan pemikiran enalk,

Jadl metode inl sangat efisisn persnannva 4Jika
disesuaikan dengan mata pelaiaran yang akan diadsarkan, se -
hingga pertanyaan yang dikemukakan oleh guru dapat merang -
sang anak untuk belajar, Dengan demikian anak Adapat mengerti
pelajaran dengan mengenukakan Tikiran sendirt,

ad, %, Metode pemberisn tuges,

Metods ini sering jJugr disebut metode latihan dan
fuga dimaksudkan memberikan tuges kKepada anak, ballk untuk
dike rjakan 41 rumah maupun d1 sekolsh sshingms langkah beri-
kutnya anak-anak mempertangguniawabikan kepeda guru tentang
apa yang telah mereka pelajari dan kerjakan, Dalam hal ini
d lcemulkcaktan bahwa 1

Heglatan inl dapat dilakesanakan dengan beberepa macam
bentk keria, Sebahagian terlakssna d1 dalam kelas, se-
dangkan sebahaglen lainnys terlaksana di luer kelas,
Jemacam keglatan inl dirmesa sanget bermampaat mengingat
bahwa murid perlu di didik untuk dapat mengatasi sendiri
sesunty masalah, Hal tersebut depat dilakukan setelah
mengaiar selesal menjelaskan suatu hal, Murid harus dapat
=anun lukken bahwa mereka tahu penetApannya, 14

Oleh sebab itu perénan pemberlan tigas penting sekalil
dalam proses belajar, sehinggs bagl setisp guru di Aalam e ]
berikan tugas hendeknya memperhstikan wektu dan keadaan enak
dengan serbalk balknya apalagi secarea individuml,

bre, Ny, Roestiysh N.E, Didektik Metodik, [fet, IT:
Jakarta: HAina Aksara: 1985) h, 77

f
, ‘Ors, Ad, Qool Jakkers, ﬂﬂnénﬂlr dengan Sukses, (Cet,I:
Jakarta: PT. Gremedia: 1980) hJ
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anak itu berbeda-beda kesanggupannya, minat dan intelegen-
Binya.

Agar basil belajar siswa memuaskan ; maks gury perlu
merumuskan tujuan yang jelss hendak didepai oleh murid-
murid, Sifat dari tujuan itu adalah ;

Meringsang agar siswa berusaha lebih baik, mampu ber-
inisiatif , bertanggung Jawab dan berdiri sendiri,
Membawah kegiatan-kegiatan gekolah yang berharga ke-
pada minat siswa yang masih berulang. Waktu-waktu ter-
ﬁ;ng dardi sfswa agar dapat digunakan lebih kongtruke
. Hal:'nrlura penagalaman-pengalaman sekolah dengan me-
mulai kegiatan~kegiatan di luar sekolah,
Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan menguda-
“kan latihanji§

Tugas yang harus dilakukan oleh siswa Perlu jelas,
Inl berarti bahwa guru dalam memberikan tugas, harus men-
Jelaskan aspek-aspek yang perlu dipelajari oleh para aiswa
agar tlidak merasa bingun tentang apa ¥ang harus dipelajari
Jika aspek-aspek yang diperlukan sudah Jelap, maka perha-
tian siswa waktu belajar akan lebih dipusatkan pada aspek-
aspek yang dipentingkan.

ad, 4., Metode demonstrasi.

Metode ini ialah apabila seorang guru memperlihat-

kan kepada seluruh kelas suatu proses atau pelaksanaan ,

perbuatan dengan jalan menirukan dengan gerak gerik.

——
i i; -1_:

*.® - Y Pres Abdul Kadir Mimsyl, Tedoman Menendar BimBinean " &
Prejetis Hneele-Calon Guri,. (Surabayas ﬂs&ﬁ,%ﬂmn - W i

»
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Metode imi berfungsi memberikan g2mbaran atau penger-
tian kepada anak agar dapat. tergugah hatinys untuk memahase
mi pelajaran itu daripada diberikan Becars lisan saja,
Memherikan pelajaran secara langsung sangat berguna untuk
setiap pelajaran, 5

Nilal metode demanstrasi menmggambarkan pengertian
yang lebih jelas. Demonstrasi yang lebih efimien karana
dapat memberikan ﬁl“pitln kepada anak supaya dapat meng=
atasl seguatu dengan hati-hati, maka demonstrasi yang baik
berarti mengadakan komunikasi itu akan dapat mengubah pe-
lajaran yang biasa menjadi menarik, Bermamfaat dan fungsio-
mal dalam kehidupan anak-anak pada -;i: depannya. Contoh
pelajaran yang didemonstrasikan separti wadhu, shalat dan
lain-lain, '

Illl-l Islam metode seperti ini Jjuga telah diterap-
kan nlth Nabi sendiri, misalnya Mabi pernih mendramatisa-
sikan bagaimana melakukan shalat yang benar sehingga beliau
memerintahkan kepada sahabatnya agar mereka magajarkan .
shalat sesual dengan apa yang diﬁ-nunatmu_r.u di depan
mereka, seperti yang dikemukakan dalam sebuah hadits s

Inrtim n:itmﬁh mln:: “‘hl.ni-una Kamu milihat ake

-

Eﬂ: hﬂ.&h :huln:nr .IL'I. l.'l:nq:nlq. Bulugul Maram,
\s,nnhu.r-:.- ot

A Tdeban”
#d 4
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ad, 5, Metode keria kelompalc, .

Metode keria kelompok inl ditempuh asgar anak dapat
memecahkan masslah 41 mAana para Anggota kelompok sempat ber-
fikir terhadsn masalah yang dihadapkan kepadanya,

DengAn metode ini, anak dapat saling harge menghargai
dan ditanamkan sifat kegotongroyongan, karena {tu metode
kerla YLelompnk adalah =

Apabila ghru menghadapi anak didik di kelas merasa perlu
membagi-bagl anak didik dslam kelompok untik memecahkan
sustu masalsh atau untik menyerahkan suatu pelerjaan
veng perlu dikerlakan bersama-sama maka cara mengsijar
tersebut dapat ditanamken metode kerje kelompak, 17

Mleh karena tugss vang akan diselesaikan tidak selama-
nya memerlukan waktu yang sema, maka diadakanlah keria kelom-
pok, Kamena anak adalah snggots masyarekat, maka diper®ukan
didikan {iwanva dengan perassan sosial sehingge hidupnva tidsk
terlepas darl kelompok masvarakat, Care kelompok ini dapet
melatih kerja sama, bertukar fikiren, menerima dan memberi
pendeApat, membentuk jiwa disiplin dan tampak bakat-hakart
pemimpin vang akan muncul delam kelompok,

Prinsip=-prinsip unum kerla kelompok yang baik ita °
ialah apabila 1

1. Anak-anak melihat tujusn, rencana, den masslah vang
felas dan mengandung arti bagl mereka,

2, Setisp anggota mereka memberikan sumbangan masing
masing,

3. Setiap individu merasa bertangmung jawabh kepada kelom
pok, B

=
’ ‘Departemen Agama, Metodik Khusus Pen Aaren Amema Islam,
EIJHH!;}';B: Proyek Perguruan Tinggl Agema lslam, A1 IAIN, 108717
E gt
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4. Amak turut berpatisipasi dan bekerjasama dengan

* individu lain secara efektif,

5. Digunakan prosedur demokratls dalam perencanaan,
penyelesaian, dan membuat keputusan,

6. Pemimpin dapat menciptakan buah pikiran dan bekep-

" jesama nnaubmm piki & secara kooperatif,

7. Digunakan penilalan terhadap kemajuan kelompok da-
lam segala segi, sosial, kepemimpinan, aktifitas,
dan sebagainya.

8. Menimbulkan perubahan konstruktif pada kelakuan
_IIIHEI!E!I!-IIE. -IE

9. Betiap anggota merasa dalam kelas,

Dengan demikianindividu akan memparolen hasil bela-
Jar ]rln& lebih baik dan mengalami perubahan sikap serta
kelakuan. Dalam hal ini proses kelompok mempunysi dua eirpi

utama yaknl partisipasi murid dalam segala keglatan dan
kerjasama antara individu-individu dalam kelompaok,

Mengenal metode kelompok ini John pewey mengatakan:

b

a. Proses pendidikan 9tu mempunyal dua segi ialah
Prosea psychologis dan proses sosiol B.

b. Dengan pruses psychologis maka pendidikan itu ter-
utama di sekolah heandsknya turut mengembangkan
otak anak, dengan jalan memberikan pekerjaan,

€. Dengan proses sosiologis, aktifitas dan individua-
litelt yang ada pada anak itu hendaklah dalam pem-
binaan kepada apak itu hendaklah dalam kehidupan

Bosial, kehidupan kemasyarakatam, 19
. Dengan demlkian jJiwa sosial anak terhadap sesamanya
dapat dipupuk dan dikembangkan untuk mancapal kedewasaan-
nya.
ad.6. Metode Sosiodrama.

Dalam hal ini terlebih dahulu dikemukakan pengertian

1 pror. Dr, 3. Hasution M.A, Didaktik Asas-asas ol
ajar, (Bandung: Jemmers; Edisi ke g s Da :

135y, Soetima Scewands, Pengantar Iimu Pemdidikan,
(Makagsar: Yayasan Penerbit Uﬂ%m. B. 37
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sosiodrama ini semdiri, sebagaiman yang dikemukakam ocleh
Irs. .l.:::l._filr. M. Ed. bahwa metode sosiodrama adalah cars
menyajikan hiiu.'ﬁlajn.m ltll.pll.ﬂiﬂlkﬂ dalam bentuk
drams yang dipanggungkan di depan kelas2®

Yang disosidramakan adalah masalah sosial yang ber-

" tujuan agar anak-anak memahami situasi sosial serta dapat
memahami pendirian orang laim, Jadi mengatur anak supaya
dapat lebih mudah mengatakan mutu persoalan atau pelaja-
ran maka metode soslodrama sering dilakukan oleh gurt,
balk dl ‘-a}am kelag, mAsSYASkAL, meupun di rumah,

Jadi metode sosiodrama Ini yang hanya aktif {alah
murid-murid, sedangkan guru merupakan POngawisan yang me-
lancarkan jalannya pelajaran,

ad.7, Metode eksperimen.

Metode ekasperimen adalah metode pengajaran di mana
guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai
latiban praktis dari apa yang diketahui, misalnya; meng-
adakan eksperimen tentang tanah/debw yang dapat dipergu=-
nakan untuk bertayamum, eksperismen untuk merawat jdmazah
dan nhuﬂhal.m:uﬁnn atam percobaan ada huhuganm
dengan metode pn:a.hnn masalahs!

- - s 1I. =-

F] R -

Brs, H.M, Arifin, W B4, "—'-F'-l‘ﬁj.-'-'f,-r h, 181

-

Hﬂ'ﬁ. H, Dhairinl, opgcit, h. 83




ad.B. Metode diskusi,

Metode imi sering dlgunakanm ‘baik dalam kelas mau-
pun dalam organisasi dan p-n:hu-pnlu.._. di mana metode dis-
kusi ini akan merangsang amak untuk berfikir dan mengelu-
arkan pendapat sehingga pada suatu saat dapat mengembang-
kan fikirannya dan diskusi diadakan apabila menghadapi
Sesuatu yang memungkinkan bermacam-macam jawaban yang se-" -
benarnya hanya satu jawabam Yang benar,

Oleh sebab itu, dengan metode diskusi bukanlah un-
tuk mempertahankan pendapat, akan teétapi semua pendapat
dapat diterimah asalkan mempunyai alasan, dan memang tu=
Jugn daripads diskusi ialah untuk mendorong murid-surid
Bucaya mengeluarkan pendapat sendiri,

Di samping itu berhasil tidaknya diskusi terletak
pada gmru atau pemimpin diskusi. palam berdiskusi harus
memperhatikan langkah-langkah yang perlu dalam pelaksana-

annya, yaitu ;

1+ Guru harus benar-benar dapat memberikan tugas pemba=
hasan yang jelas, tidak kabur tentang cara dan tuju-~
an yang hendak dicapai,”

2. Guru harus benar-benar dapat menjadl organisator yang
memadai, sehingga kekacauan tidak terjadi,

3. Guru harus bisa memberikan waktu ang cukup mempero-
leh kesimpulan {u.: diharapkan, oleh karens itw topik-
nya harus sempit dan jelas. Murid harus mencatat hae
sllnya dan melaporkan pada guru,

4. Kelompok diskusi terlslu begar, agar tidak terlalu
“““*&ﬂ- Lan dieknal aebaitays, 1

S usi sebai diserahkan kepada mereka

iri untuk memilihnya, <

F i

L
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Oleh karena [tu metode mengajiar merupaksn salah satu
alat pendidikan yeng penting yvang besar perananya dalam
berhasll tidaknye pendlidiksn, Jadi seoreng puri harus betul
betul memilih metode yeng sesual dengsn situasi dan kondisi
darl padla peserts didik, Earena metode menge jar banvsk
sp Al macammya, 4i samping ity setiap mata pelsiaran men =

mmya i kekhususan-kekhususan tersendiri yvang berbeda-beda

saty sama lalin,




BAR TII
PENGERTIAN PENDIDIEAN DALAM AL-QUR'AN

A. Pengertian Pendidikan Menurut Konsep Al-gur'sn
Al-tur'sn mengintroduksikan dirinys sebagal pemberi

petun juk kepada Jalen lurus, Petunjuk-petmijuknys bartuiusn
memberl kesefahtraan dan kebahagian bagl manusia, balk seca-
™ pribadi maupum kelompok, karens ity ditemukan petuniuk
petunjulk bagl menusia dalam kedua bentuk tersebut. Rasulullh,
vang dalam hal ini bertindak sebaga{ penerime Al-fur'an, her-
tugas untuk meyampaikan petunjuk tersebut, mensucikan dan me-
ngp farkan manusia, (05 67:2), Mensuclkan dapat diidentikkan
dengan mendidik, sedengksn mengajar tidak lain kecuali men-
gisl benak Anek didik denean pengetahusn vang berkaltan
dengan alam metafisika serta fislbca.1

Tuluan yang inzin dicapai dengan pembaca, pensucian,
dan pengajaran tersebut Adalah pengabdian kepada Allah sedja
lan dengAn tujusn penciptsan manusia yang ditegaskan oleh

Al=-Our'an dalem surah Al-Dzariyat avet 56 -

Crumed Wiy ly pllililos

FAkku tidek akan menciptakan manusia dan jin kecusli
untukk menjadikan tuiuan akhir atay nesll segals sktivi-
taanye sebegal pengabdian kepadaku,

Terijemahannya :

1'I:I'r.H. Jurash Shihab, Membumikan Al-Cur'sn, (Cet,II;
Jakarta: Mizan, th 1392), h. 172

?'Dﬂ-paru_lmqn Agama RI, Al-OQur'sn dan Teriemahannya,
{Jakarta : Seraja Santra) h. 962

o -




Aktivitas vang dimsksud di atas tersimpul dalam kan -

dungan Al-Jur'an ayat 30 surait Al-Bagarah :
L= g Y

"Sesungsunys aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bimi,d

Surah Hud ayvat 61 -

Teriemahnnyva :

Te riemshannys ["'?(C"L"-"-’ Hﬁdl‘:"{ L2510

"Jan dia menciptakan kamu dari{ bumi{ (tansh) dan menusss-
kan kamu untuk memakmurkan, 4

Artinya manusia yang dijadikan khalifah itu bertugss
memakmurkan atau membangun bumi sesual dengan konsep veng
ditetapkan olsh vang menugeskan, vaitu Allah,

Atas dasar ini, kita dapat berkata bahwa tujuan pendl-
dikan Al-gur'an adalah membina manusia secars pribadl dan
telompok sehingge mampu menjalanken fimgsinya sebacal hamba
Allah dan khalifa-Nya, guna membangumn dunia inl sssuai dengan
konsep veang ditetapkan oleh Allsh, Atemn, dengan kata vang
lebih singkat dan sering digunaksn oleh Al-Qur'sm untuk ber-
tanwa kepada-iva,

Helthallfaan mengharuskan empat sisi vang saling ber -

kaitan =

1. Pamberian tupas, dalam hal ini Allah SWT.

2, Penerimaan tugas, dalam hal ini manusia,

%, Tempat atau lingkungen, dimana menusia berads dan

L, Materi-matert penugRssn yang harus mereka lnl-:aannhcan_f'

Sth14d, n, 13
i B

“Iwvtd, n 33

 Dr. M, Quraish Shihab, op gcit, h, 173
— e




Tugas kekhalifaman tersebut tidak akan dinflai ber-
hagil apablila kaitén amtara penemima tugas dengan ling -
kungannya tidak diperhatikan, Ehususnya menyangkut kaitan
antara penerima tugas dan lingkunganya, harus digaris ba-
wahl babwa cUtak hubungan tersebut dapat berbeda andara
satu masyarskat dengan masyarakat lain. Dan karena itw,
penjabaran tugas kekhalifahan harus sejalan dan diangkat
dari dalam masyarakat itu masing-masing., Atas dasar ini,
disepakati aleh seluruh ahli pemdidikan bahwa sistem serta
Sjuan pendidikan bagi suatu masyarakat atau negara tidak
dapat diimpor atauw diekspor dari atau ke suatu pegara atau
masyarakat. I% harus timbul dari dalam masyarakat itu sen-
diri. Ia adalah pakaian yang harus diukur dan dijahit se-
suai dengan bentuk dan ukuran pemakaianaya, berdasarkanm
identitas, pamdamgan hidup, serta nilai-nilai yang terda-
pat dalam masyarakat atau negara tersebut,

Seperti yang dikemukakan di atas, tujuan yang ingin
dicapai oelh Al-Qur'an adalah membina manusis guna WA mpw
menjalankan fungsinya sebagaimana hambah Allah dan khali-
fa-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki
unsur-unsur material (jasmani) dan imaterial (akal dan ji-
wa ), Pepbinaan mlm menghasilkan 1ilmu, Pembinaan jiwa-
nya menghasilkan keeucian dan etika, sddangkan pembinaan
Jasmaninya menghasilkan htumn‘p:u.ln. Dengan pemggabungan
unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dwidimensi da -




=0

1am satu keseimbangen, dimia dan akhiret, ilmy dan iman {tu
sebabnya dalam pendidikan Tslam Aikenal iatilah adab al-din
dan adab al-dunye,

Pembinaan manusia, atau dengan kats lain pendidikan
Al-Aur'an terhadap anak didiknys dilskukan secars be rgamasn
Satu contoh sederhana adalah sikap Al-Dur'an ketika menggam-
barkan puncakkesucisn Jiwa yeng dislami searang Nabi pada
sAaRt ia menerima wahyu, D1 sana Al-fur'an mengaltican pe laiky
vang mengalaml puncak kesucisn tersshut dengén suetu situssi

yang bersifat materdal, perhatikan avat-avat berikyt 3
A. Ketlka Musa a,s, Menerims wahyu, Allah, setelah memper-

kenalkan diri-Nya, (2S5 20 : 17): bBerfirman .

Terienahannve :r.l _-r:{ M cJ'bL’J

"Apakah itu yang A1 tangan kansnmu hai Musa 6.
b, Hetika Nabi Muhammad Saw,, menerima wahiyu, aleh Tuhan

dtinginkan, (08 75:16),, berfirman :

Te riemahannya : VU’.""JU-':'L"L'J*CL-"]-"

"Tanganlah engkau perakkan lidahmu untuk membaca
Al-Dur'san karena hendak CepRt-copat mensusseinya 7,

¢, Gambaran vang dijslasksn dalam Al-Qur'an tentang sikap

Nabi sebagsimana dalam Al-fur'sn, (45 5% 17); berfirmans

ﬁ[}epimmn Agama RI, oppcit, h, 477
"twi1a, n, 999
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i
olos L 140
Teriemahannys : O-L J bh

"Pengltihatannys tidak berpaling dari yang dAilihatnya
dan tidak pule melampauinya 8

Kalau uraisn A1 stas dikatakan dengan pembangunan
naslonal vang bertufuan membaEnpun manusils indonesls seutulnys
ataun lebih khusus dibandingien dengan tuluan ~ pendidikan
nasional, jelas sekali relsvans! dan persesualanya, Dalam
GHHN 1983 dinyetakan : Pendidikan Nasional berdasarkan panca-
sila dan bertujusn memingtatian ketakwann terhadap Tuhen yang
Maha Esm, kecerdasan, keterampilan, mempertinggl buldl pekertd
mamperkuat keperibadian, dan mempe rtehal semanagRt kebangsaan,
agar dapat menumbuhkan manusis-manusis pembangunan yang dapat

membangn dirinys serta beroama-sama bertangmunjawah atas

pembanpman banesa,
Dalam rumusan di ates, Jelas apa vang ingin 4icapal
yakni terbentuknya manusis indonesis yang s

#

a, Tinggl ‘takws terhadap Tuhan Yeng Maha Esa,
b, Ce 5 dan terampil,

¢, Berbudl pekertli luhur dan berkepribadian,
d. Yemiliki semAngat kebangsasn,d

Semuanya inl bertujuen untuk menumbubksn manisls
manusia pembangunan yeng dapat membangun dirinye sendiri den

be raama-sgama bertangom jaweb atas pembdinmunsn bangsa,

o G T

:Lthat Dr. M, Qumaish Shihab, opecit, (Bandunag 1994),
8. A7




B, Pandangan Al-Qur'an Tenfang Fendidikan
Islam adalah agama Yanf manganjufkan.panﬁidikan bah=

war renjadi kewajlban bagi setlap puslim mepuntut ilma, |
Hal ini dapat dilihat dalam beberapa ayat Al-Qur'an.

Dalam Al-yur'an surah Al-Zumar, ayat g dijelaskan

oS ahes R enidl wedes i iaiia JON?

Terjemahannyas #LQ)E‘!"‘JM

Katakanlah; "adakah sama orang-orang yang mengeta-
hui dengan orang=-oTang Yaig tidak mengetshui, Se-

nungﬁfhnya orang Yang berakallah yang dapat mene-
rimah pelajara,.il

Ayat tersebtut d4i atas mengandung pengertian tentang

perbedaan orang Yang perilmu pengetahuan dengan yang ti=
dak, juga mengandung pengertian keherusan memiliki 1lmu

pengetahuan. farepa dengan memiliki {lpu pengetahuan kita
bisa mengetahdi dan mamahami sgama.

Jelaslah, agama Islam 1t@ menghendakl suato peruba-
han dengan dorongan ilma pangatahuan.ﬂleh karena dengan
melalul p&nﬂidikn.n atau bimbingan maka sesecralg dapat mem=
percleh pengetahuan, Karepanya agama Islam menganjurkan pa-=

da penganutnya untuk memperoleh pendidikan,

- i ]

10 Departemen Agama, nElc'T.t, h, 77




Manusia diciptekan oleh Allah Swt, dengan dibekall

suatu potensi dasar yang merupakan fitrah baginya. Seba =

galmana dijelaskan dalam surat Ar Ruum ayat 30 :

(WL e (SN LN, Jo? Es'-’-ug.dlm._-_, r;l;

,,-.,@ eB) e N p A A ferssY P B
Perjenahannya: 1 adezy LFJLEJ"A{;

Maka hedapkanlah waiahmu dengan lurus kepada agama
), (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah m
panusia menurut fitrah itu, Tldak ada

menciptakan
perubahan pada fitrah Allsh (itulah)agama yang lu~—
rus, tetapl kebanyakan manus ia tidak mengetahinya.ll

pari ayat tersebut dapatlab dlmengerti bahwa anak

itu mempunyal fitrah kesuclan sejak lzahirnya, pendidikan

dan lingkungan hidupaya dapat mepumbuhkan dan mengembang-—

kan fitrah keagamaan pada anak, fitrah itu adalah agama
Islam yang sudah ditapamkan oleh Allah sajak apak itu mar

gin dalam kandungan ibunysa.

Uleh sebab itu, mapasia diciptakan telah mempunyai

kemampuan untuk menerima kebensran serta galah rddr keser
diaan untuk mengerhi,

tari sodut inl dipahami hahwa, manusia yang baru

+11 tp lah membawa kesiapan nte herkembAng

e
148 i

1 boi Ay hiTesm
e —m—




berperanan dalam mengarahkan anak adslah pendidikan., Ini
berati pendidikanlah yang menentukan keadaan anak di dalam
mencapal kedewasaannoya. Sebab fitrah manusia adalah poten=-
sial untuk berkembang sehingga anak yang lahir ita tukan
berati suci bersih darl segala=galanya, akan tetapd anak
{tu membawa suatu potensi yang memerlukan bimbingan, maka
paluri manusia memerlukan pengarahan, Jadl nalurl dan po=-
tensi yang ada pada manusia adalah faktor yang perlu dia-
rahkan dan dikembangkan.

Anak yang beTu lahir dengan fitrahnya welum tahu
ppa-apa, akan tetapl bukan berarti tidak membawa apa-apa.
Bahkan, anak itu membawa persiapan untuk tumbuh dan berkem=
bang, Sebagaimana firman Allsh dalam Al-Gurian sprat An-

§ahl, ayat 78 yang berbunyi:
Ve s AV bl om0 07
3 G5 a5 P arr g per2
Tor jemahannya;

Dan Allah mengeluarksn kamu dari perut ibumu dalag
keadzan tidak mengetahul sasuatupin, dan Dia mem =
berikan pendengsran, penglihatan dan hati sgar kamo
bersyukur, 12

12

b id: n 413
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Jelzelah bahwa anak yang barm lahir itu dengan po-
tensi heriditas yang dibawa memerlukan perawatan dan bim=
bingan untuk mengadakan hiubungan dengan yang ada A4l seki-
tarnya.

Membahas hakekat pendidikan dalam Al-Qurtan, maka
orientasinya adalah berada pada Al-Qur'an, karena ia ada=-

iah kitab sucl umat Islam, dasar berpljak, dazar berpikir
dan dasar melangkah, sehingga berbicara mengenai pendidikan
dalam Al=Qur'an berartl yang dibicarakan adalah pendidlikan
Islam,

rendidikan dan pengajaran Islam lahir gpemenjak la
hirnya agama islam, sehingga Al-Qur'an pada pertama kalinya

memperscalkan pendidikan dengan mengemikakan ayat-ayatnya
yang pertama kemudian disusum dengan ayat lain. Lalam hal

ini 311ah telah berTirman dalam al=nur'an, sirah Al-Alaa,

ayat 1-5 : S - 3l sl ] 3
AL Accs ) -a/-‘{)'ékw; J3)- e
Ae e Loyide




Ter jemshannya : wpacalah dengan meényebut nama rTulansul yang
menciptakan, Dis telah menciptakan manusia
darl segumpal darah, Bacalsh, dan Tuhanmu
yang paling pemurah, ULla mengajar (manusia)
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 44
kepade manusiz apa yang tidek diketahuinya.

Ledua sumber yang autentek di atas merupakan perlnsip
dasar darl pelaksanaman pendidikan yang diatur dalam Al=-Qur‘an,

prof.H.Mahmud lunus menganalisis kedua sumber terse =
but lalu nﬁnganhll kesimpulan bahws pendidikan dalam i8lam
terdiri dari

1. Pendldikan keagamaan, Raitu hendaklah membaca dengan
nama Allah semata-mata, jangan dipersekutokan dengan
nama berhala, karna luhan iftu mahz besar dan Maha
pemurah, sebadb hendaklah dilenyapkan berhala itu se=
jﬂﬂ-h Ayas

‘2. Pencidikan akliah dan llmiyah, yaltu mempelajarl kee
jadian manusia dari segumpal dara dan ke jadian alam
semesta, Allal skan menga jarkan yang demikian itu
kepada orang-orang Yang mau manyelidikinya dan mem-
bahasnya, sedangian meraka dahulu belum mongetahulya.
Untuk mempelsjari hal-hal ito haruslah dengan bentak
banyak membacz dan menyelidiki serta memaxal pena
untuk mencatat.

4. repdidikan ahlak dan budl pekerti, yaits pendldik
hendaklah suka memberiymengajar tanpa mengharapkan
balasan dari crang yang meperima pemberian itu, me-
lalnkan ke &ada aAllak semata-mats dan mengharapkan
keridaa-iya. pegltu juga pend idik harus berhati sa=-
bar dalam mélakuken tugas.

4. rendidikan Jjesmanl \kesahatan), yaitu mementinkan
kebersihan, bersih panalan, persih badan dan bersih
tempat kediaman, terutama pendidik harus bereih pa-
kaian, sucl hati dan baik budi pekertinys, supaya
menjadi contoh dan suri teladan bagl anak-anak didik-
nya.l4

3 1 p1a,h 1079

1HMdhaﬂmn1 wumus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarts :

mutiara, 196%), h, 6
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sejarsh telah mebuktikan betapa pentinya pendidikan
d{laksanakan untuk menwujudkan masyarakat islam, Jusiru
Al=Qur'an sendiri memberiksn anjuran dan dorongan betapa
pantinys Llmu . ltu dimillkl oleh peseorang, untuk memliliki
{imu harus welalul pendidikan, karna 1tu pendidikan merupa-
kan faktor penentu dalam pembangunan suatu bangsa,

fasulullah telah membuktikan pengaruh pendidikan da-
lgm menguba Buatu masyarakat, dapat mengubah agamanya, kul=
tirilnya, sosialnya, peradaban, ahlaknys serta kemasysraks-
tan lainnya.

periansungnya pendidikan islam pertama-tama diveaha-
kan oleh nabl puhammad saw, dalam waktu singkat sudah dapat
mencetat kader pendidik, disamping gkan mendamplogi, juga
melapjutkan tugas nabi bila telah wapat. wvleh sebab ita,
maka pendidikan islam tidak parnah berhentl.

petapa besarnys Rasulullah saw. menyampaikan tugas
dalam membina umat, agar supaya dapat memghaml serta menga-
malkannya. valam membina umat ada dua faktor yang ditempuh
Webi yaltu priode Makah dan™adinah.K edua préode ini dimam-—
paatkan oleh Nabi dengan sebaik-balknya untuk mencerdaskan
masyarakat melalui pendidikan.

sepentingan belajar dan mengajar aleh al=yur‘an
atur sebagai berlkut :




P i et
' Mwiai‘aogmjwlw aes\
rer jemahannya : 2 A Al ‘A,LI'J

miidak sepatutnya bagl orang-orang Yang mu min itu
pergl semusnya kemedang perang;. Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka bebe-
rapa orang untuk menperdalam pengetahuan meraks ten=
tang agama dan untuk memcerl eringatan kepada kaum=-
nya apabila telah mereka kembali kepadanya seupaya
mereka itu dapat menjaga dirinya. 15

pemikian pula dalam surat an-nahal ayat 43,
M!b’w‘- W YIS e\ Lo s
£y oAl YRS e Jipod | ee®

njan kami tidak men.utus sebelum kamu, kecuali orang
crang lelakl yang kami beri wahyu kepada mereka, ma=
ka bertanyalah kepada nrani yang mempunyal pengeia =
hogn jika kama tidak menge ahui.

terjemahannya :

Jadl pada hakekatinya Al=Qur'an telah membuka Jalan
pikitan untuk bereaksi dan berkembang sehlngga dengan kesa~
baran dan ketekunan nabi Muhampmd saw. dapat mencerdaskan
umat manusis agar supaya al-4QuUTian yang di perpegangl umat
Izlam dapat dipahami.

iarns dari hasil pendldikan islam, maka lahirla ulama,
garjana dan tokoh=tokoh pemikir islam yang memusatkan perha-
tiannya nntuk menyelididki pengetahuan yang terdapat dalam
al-Qur'an sebagal sdlan sziu jalam untuk maengembangkan Lslam

44 atas dunia ini sebagal dasar yang dapat diperpegangl.

% {w1d, h, 1608




yalah satu buktli dalam Al-yur'‘an tentang pentinnya
dilangsungkan pendidikan islam lalah Allah telah mengabdie-
kanys seorang tokoh pendidik dalam Al=Qurtan supaya menjadi
cermin bagl generasi yang afan datang. Lisamping itu, pen =
didikan yang telah dipersktekkan Lokman dalsm mendidik anak
adalah sejalan dengan kemampuan anak serta metodenya dapat
mengguga hatl anak.
vendidikan Islam yang telah diperaktekkan uukman da=
pat dilihat lebih Jelas dalam Al=Qur'an, surat lukman, ayat
17=19 sebagal berikut : »
y._;ult.zwu 19 SO st Vs G 2Bty 10 G150
Ay (o I (i IiredS Y2 o Y a0
g2 I LY el
v - -
oW L bl oy ﬂ-‘_;,;.;ym.fuwb
ferjemahannya : w!c; ‘_’,‘j

nyai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah \manusia
menger jakan yang balk dan cegahlah (mereka) dari per=
buatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
meninpa kamu. Sesungguhnya yang demlklan itu termasak
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Dan janganlah kamu memalibgkan wikamn darl manueis
\karna simbéng) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi denggn ankuh. sesungguhnya Allah tidak menyuksl
tiap-tiap orang yang sombong lagl membagakan dirl.
Dan sederhamalah kamu dalam berjalan dan lunakanlah
suarama, Sesungguhnya seburuk-buruk suara lalah sua-
ra keledai,16

Al-Qur*an telsh memberikan suztu contoh yang baik ba-=

gf orang tua dan pendidik untuk melaksanakan pendidikan de=

1F'[blr1.h.ﬂﬁ5
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2. Eeduddkan Pendidikan Dalam Al=tur'an
Islam adalah agama wahyu dari Allah vang dilengkapl
suaty sumber desar atsu aras yakni kitabullsh {Al-nurtan)
yang merupaican petunjuk dan pedoman hidup bagl mat Ialam
makna tentunva dapat dilkatakan bahwe bagl pendldikan [slam
dengan segala peleksanasnnys harus berdasarkan darl kitab
sl Al-fur'sn, Kerena pendidikan Islam ltu pada desarnys
nagian integral dari kehidupan umat Islam, dengan sendirinys
pelaksanasn pendidikan T5la= terssbut berdasarksn Al-Qur'an,
Drs, Ahmad D, Marimba mbn g takan @
Al=nur'an mencakup SegAals masalsh, balk mengensl peribe-
Adntan mAUpUN mengenal kemasyaredatan, ke gintan berups
nendidikan inl banyaik sakall mendapat tuntunsn yang = las
dalam Al-gur'sn, 17
Al-rmurten 1ta kitsh suci yang divahyukan oleh Allah
wt, Sebagal rehmat den petunjuk bagli manusia dalam keh ldupan-
Mva Al duriia dan A1 akthirat, Seperti yang di4e laskan dalam
Al="ur'en sursh Al- Isrsa ayat gz

SUTSI .Y rﬁphﬂcﬁ.ﬂw iﬂihﬁ&‘l

17T
‘" fps, Ahmad D, Marimba, Penmantar Filsafat Pendlidilkan
talam, (Cet, ¥; Bandung = Al Hnnré T T951) N, o9
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Te riemahannys 3

Sesungguhnys Al-Qur'an in{ memberl petmijuk kepada jalan
yang telah lurus dan memberi kabar gembira kepads oTrang
arang mu'min yRng mengerjakan amal sheleh behws bagl
mereka ads pakala yang basar, 18

Dalam tafsir Al Maraghl dikemutakan penielasan agat

tarsebut sehagal berikut :

1

fahwa Al-tur'anul kerim msembimbing penganutniya ke poda
talan vang paling lurus, Yaltn, vang lurus aRjaran BgR-
ma yang mudash, tdengnn tompprk-tongegaknya YRNI panting
vaity nmduk kepada Allah dan tawrkkal kepsdannva, Di
samping 1tu, Dia Maha Esa, tiada garikat baglnys, dan
nialah memiliki kekuasaan dsn kersjsan, dan yAng takian
mati, #an Dialah pribadi tempat bergsntung VANg tinda
he ranak drnntidak diperanakkan, bahken tidsk ada seora-
ngpun yang menanandinginysa,

ashwa Al-fur'an memberi khabar gembirs kepada orang
nrang vang beriman dan Fasulnys yang melakukan amal
shaleh, Yaknl mengetahui perintah Berta menjashi lara-
ngannya fdengen palala yang besar dl hari kiamat kelak,
sehagal imbalan amal shaleh yang perna mereka lakukan
domi dirli mereka sendiri,?

Dengan demikisn jelaslsh bahws kitab vang diturmmkan

alash Allsh Swt, Adalah sebagal patunjik keprda jalan yang

benar,

Suatu jalan atau persturan yang be rlandasian Keoeda

Has Al-fjurtan sebagal pedoman dalam melaksanaksn semua aktivi-

tas kehidupan di dunis ini,

18

19
mahlcan

Departemen Agama RI, opselt, h, 425

Ahmad Mustafa Al-Mareghi, Tafsir Al-!amgi, di terje-
nleh Drs, Nery Nooer Aly g vaz LV: E. I:Semarengm

Tnha Dutra, 19R8) h, 26
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Al=Qur'an berisi doktrim keagamaan berupa nilaj=ni=
lai dan norma=norma ulubiyah dan nubuwah, silai-nilai dan

norma tersebut berkaitan dengan sistem keprcayaan, ritual
(kepercaysan) morzl dan sosial kebudayaan. vi samplng itu
Al-Qurtan telah mengilhami lahirnyanilai-nilai budaya, balk
yang berkaitan dengan glstem-sistem tersebut, maupun Yang

berkaltan dengan ilmu pengetahuan, kelslaman khususnys se=
perti ilme~-ilmy bahasa (Mahwuw, sharaf, balagah) ilmu-ilmu

ayarifah (tafsir, hadits, fighi dan ilmu kalam) sejarah dan
filsafat, Tegasnya Al-Qur®an itu sandiri memberikan dorongan
kepads umat manusia untuk menggunakan akal fikirannya aeba=
gai alat utama 1lin-pengetnhnan-2n

fiagulullah Saw. cebagal pemerima Al-Qur'an bertugas
untuk menyampalkan petun juk-petunjuk Al-Qur'an tersebut,
mensucikan dan mengajar manusia.
sebagaimana dijelaskan dalam Al=Qur'an surak Al Jum'ah ayat

LGty g ror st oW Eer P
@wyy‘m&l{&kmcgﬁﬁw; Der

20 v %4 @, h, 27
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Terjemahnoya:

Dialah yang mengutus kepada kamu yang buta huruf se-
orang Hasul diantara mereka, membaca ayat-ayatnya
pada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepadsa
mereks kitab dan hikmah, Dan sesungguhnya mereka sebe-
lumnya bensr-benar dalam kesesatan yang nyata., 21

Eata (mensucikan) dalam ayat terse-
but dapat diidentikkan dengan mendidik, sedanghkan kata
(mengajar) tidak lain kecuali mengisi benak
dan anak didik dengan pengetabuan yang berkaltan dengan as
slam metafisika dan fisika.®”

Pujuan perutuesn sebagaimana ditunjukkan oleh ayat
tersebut berpusat pada dus tujuan :

1. Mensucikan dan membersihkan jiwa darl segala kotoran
keburukan dan benda yang busuk, Dan bahwa kesuclian
jiwa itu mengandung makna Yang menghiael ciri dari
segal sifat-sifat kebalkan dan menjauhkan dirl dari
segala macam hinaan, keburukan dan dosa yang ter-
simpang dalam hati.

2, Mengajar dan membaca kitab dan hikms sebagal dua da-
sar yang kuat bagd agama dan kehldupan ran% memuzs -
kan, dan juE: sebagal dua peduman yang paling besar
kepada kebaikan dan kebahagiaan manusia.23.

Dari AlQur'an orang muslim mengambil unsur-unsur per-
atusan Nebi Muhammad saw dari agidah, ibadah dan perundang-
undangan, dan dari ita Jjuga dismbil tujuan perutusan ini,

E1nupartnmnn Agama R.I, ppecit, h. 932

22, hat. Dr. Umar Syihab, Al-Qur'an dan Pendidikan, Di-
sappaikan pads wisuds serjana Fok=Tar TAIN ilauddin Parcpare,
pada tanggal, 17 janusri 1385

EHDL Dr, Omar Mchammad Al Toumy Al Syaebany, Mﬁ;—;
tut %gbﬂg% Inlangﬁa.h; Ali PEmhasa, Dr, Hessan Langgulung de-
ng afa ndidikan I=lam®” (Cet, I. Jakarta: Bu-

BN «Ju
lan Bintang, 1981), B, 399




begitu juga tujuan pendidikan Islam.

pi antara tujuan-tujuan perutusan Nabi Mohammad saw
dan syariat Islam yang paling tinggi adalah mendirikan ma-
syarakat manusia yang lebih bersih aqidah, bersih hubungan-
hubungan dan bersih perasaan dan tingkah laku, Mulai dengan
individu kemudian ajaren Iglam itu mengembalikannya kepadsa
fitrahnya yang eehat, mendldik hatl nuraninyas, membiasakan-
nya dengan akhlsk yang utama dan mulia, Pendidikan yang tey-
kandung dalam Al=Qur'an adalah pendidikan yang menyeluruh,
tidak terbatas pada ibadah dan melupakan tingkah laku dan
memberatkan individu dan me lupakan amal, tetapl meliputd
segala mspek manusia dan bergerak dalam segala bidang kehi=
dupan.

Itulah pendidikan yang mementingkangkan pembinaan
pribadi dari segala seginya dan menekan kesatuan manusia
yang tidak ada perpisahan antara jasmani, akal dan perasaan
gebagalmana la juga mementingkan pendldikan magyarakat dan
sigtim sesial berdasarkan pada prinsip-prinsip xesatuan,
persamaan, persaudaraan, kerja sama, dan musyawarah yang
merupakan sendi-sendi dari demckrasi. A

Inilah petunjuk Al-Qurfan dalam mendidik manusla,
membarsihkan hati dan memperkuat pribadinya, ia adalah pe-
tunjuk yang memelihara sifat-gifat yang mulia dengan mengem=
bangkan yang baik dan mencabut penyakit-penyaklt dan kerusa=-

kan-kerusskan akhlak. Dengan demikian sesecrang skan berkem-

24 7 n. 1 d, ho B0
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bang Asngan SuASANA YANE serha balk dan berialan dslam
kehidupan di stas jalan vang lurus,

™idusn vang ingin dicepai dalam pensucisn, pengejaran
s pzabut adalsh pengeBdian kepada Allah se fmlan dengen tujuan
senciptasn yang ditegaskan dalam Al-ourtan surah Adz=Dzariaat

&Jmﬁuﬂir&é‘ﬁi“b-’

Topjemahanmya 3
fan aku tidsk menciptekan jin dan manusla melainkan

supaym meTeka menyembah kepadaifu, 25

Eaillizs sy O ‘,ﬁ*&ﬁéﬂ Yt

reriemaliarmys §
naidahel mereka tidek disuruh kecuall supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatsn kepadaNya dalem (¥en &
As lanksn) agama dengs lurus, dan supayn mereka mendirl=
kan shalat dan menunaikan zskat, dan yang demikism {tu=
1sh agama yang lurus, 26
Dengan data dari Al-Qur'sn di atms, maka danatlah
Aipanami bahwa tujuan manusls 41 dunia ini ialah pengabdian
pada heakekatnwa tuiuan me rupAkan dugs tujwan hidup SEOTENE
muglim tidak dapet dipisahkan dengsn tujaen pendidikan Tslam,
Pendidikean Islam bertujusn untuk menbimbing menusia

supaya menjindi pengebdl anda Allah Swt, Pengebdisn sessorang

25 pepartemen Agema RI, opecit, h, 862

26
IbL d-,}h.. 1084
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kepada Allah Swt. dapat dilihat dari sikep perbuatan dan
tingkah lakunya dalam melakeanakan ajaran Islam,

Prof, Dr., Hosan Langgulung dalam bukunya manusia dan
pendidikan mengatakan :

Ibadah dalam pengertiannya yang luas meliputi seluruh
gerak=gerik kita, Jadl ibadah dalam pengertlan yang
luas inilah tujuan kita diciptakan, atan tujuan kita
kita hidup. Dan itu jugalah sepatutnya ¥ang haras men-
jadi tujuan pendidikan islam, Dengan kata lain pendidi-
kan Islam bertujuss menciptakan manusia j&ng akan mé-
ayembah Allah dalam segala tingkah lakunya. T

Tujuan yang ingin dicapai oleh Al-Qur'an adalah mem=—
bina manusia guna mEmpPR menjalankan fungsinya sebagal ham-
ba Allah dam khalikNya, Maonusla yang dibinanya itu adalah

pakhlak yang memiliki unsur-unsur materil yeitu jasmani sexr-
ta inmateril, yaitu akal dan jiwa, Dengan demiklan, maka da-
patlah disimpulkan bahwa tujuan pendidikan yang diinginkan
oleh Al-Qur*an adalah membentuk manusia-manusia terampil dan
berbudi pekrti luhur, sehingga mampd menyeimbangkan sntara

kepentingan dunla dan akhiratnya serta mendukung antara ke=

pentingan dunia dan akhiratnya serta mendukung antara ilmu
dan iman yan dimilikinys, sebagal suatu keutuhan yang paling

penup jAOZs

*’prof, Dr, Hasan Whig, %ﬁ&m@
(0et, Ij Jakarta: Pustaka A ~Husna; .




BAE LV
BEBERAPA METIDE DhlAM AL-GURTAN

A. Dasap-Dasar Metods Pendidikan Delem Al-Qur'sn

SGahelum Afursiken dasar-dasar metode pendidikan dalam
Al-nur'an terlebin dahulu penulls mengemukakan dagAar-dagar
metode pendidikan yang dipergmakan dalam melalksanakan pendi-
diken Islam,

p, Dasar-dagar me tode pondidikan dslam Al=-Aur'an sntera lain:

-

Tidak menyemplitkan.

Tidgk memberatkan,

sistimatis dan beransur-ansur,
Mangembirakan,

Bijaksana,

Kmsih sayang,

Pevyihnlogis.

Demakratis 1

El

L

o e e U B R

Nezar metode pendidikan tersebut, penulis akan mengemu-
kakan penielassnnys secara terinci, baik ymng terdapat ralam
Al-Nurtsn meropun vang terdapat dard hadits Habl Sav,
ad, 1, Tidak menyempltican,

Bahwa dengen desar tidak meyempitkan berarti pelaksa-
naan pendidikan 1slam selalu bersifat supel dan slastis,
yakni apabila seorang mikallalf mengaml rintangan mengerjalktan
kewaiban agema, maka diberikan kelonggaran untuk menempuh

4alan vang lain sesual dengen penggRTisAn agama,

. M. Athiyah Al-Abrasyi, Desar-Dasar Pokok Pendidikan
Islam, (Cet,I¥ ; Jakarts: Bulan HEintanc: J'0), h, 187,

Y




Jadl dalam pelakasnasn serusn 1slam seTia pendidikan,
maltn dasar meringankan Ltu telsh dijelaskan alah Allah dalam

Al=nur'en sursh Al-Bagarahn ayat 185 =

_,-—-"“g -*.e.:tj.! _;-:-51' F "'i“‘-‘s..!:

Allah menghendakl kemudahan bagimu dan tidak menghendalcl
kesukaran bagimu,2

5o lanjutnya Mabi Saw bersebda @

e

“ﬂ‘fb‘yﬂ“‘iﬂ'duﬁ:ulﬁ_ﬁ_uqt& WO T
Loplbzs) 305 ol 25 | sl syl 2 JUS5 Sl les s s

ey, )
.
Terjenahannya 3 ("'!-f' : s
“amid Bi{n Bardah r,a8 herkata: Sasulullan saw te1ah mengu
tus ayahku yailtu Abi Musa dan Muaz ke Yamsn, Nabi Ber -
kata:Mudahkanlah dan fangen manynikarkan, Gembirakanlah
dan jangen %amu menvusahkan dan sela sokatalah kamu
berdua,®
Dengsn dasar ayat dan hadits tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa guru dalam menerapkan peraturan-peraturan
yanz berisku dalam dunla pendidikan sognpisnys hekekat dalam

pene TADRNNYA mrutema hagl anak didik yeng tidak mampu mens-

rapkBAENNYA,

2 Departemen Agema RI, Al-
(Takarta: Yayssen Penyelenggare
h. 45

raprtan dan Terjemahannys,
—artan, 1373)

% wuhaemad Ali Syubaeh, Shahih Bukhari, Juz IV, (Mesir:
benerbit, th), h. 215
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ad.2?, Tidak memberatkan.

rendidikan Islam yang disampaikan kepada umat, baik
yans menyangkut tauhid, ibadah, akhlak, magpun hukum dan
lain=-lain, harus menyesuaikan dirl dengan tingkat kemampuan
manusia yang dihadapi, sebagalmana firman Allah dalam Al-

qur'an sursh Al=Bagarah, ayat, 286 :
N N X e
T | PR D P LS PN e R
LIS GO YL AY sy LG el & eAr
g IV etz L s LB

Allah tidak membebangl sesecrang melainkan sesual
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari keba-
jikan) yang dlusahakannya dan ia mendapat (siksa darl
kejahatan yang dikerjakannys). (mereka berdoa): "Ya
Puhan kami, janganlah engkau hukum kami, jika kami
lupa atau kami bersalah, Ya Tuhan kaml, janganleh
Engkau bebankan kepada kaml beban yang berat sebagal-
muna EBEngkau bebankan kepaca orang-orang sebelum kaml,
Ya Tuhan kaml, janganlah Engkau yidulkan kepada kami
apa yang tak sanggu kaml memlkulnys, beri maalilan

Terjema

kami, ampuniiah kami dan vanmatilash kBmi, Engkmodan
penolong xami, maka tolong kami terhadap kaum yang
kafir.4

Lvengan ayat inl berarti iAllah owt, memberikan kelong=
garan bagli umat Ielam sntuk melaksanakan syariat Islam, Fen=
didikan sekarang inimenyaTrankan Apa YAOog telah disuarakan
oleh Rasulullah s.a.w. dalam menghadapkan pembicarsan Repada

prang-orang terpelajar pspual dengan akasl mereka, dengan

4 Departamen Agama RI, opecit., h. Te
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ad.}. Sistematis dan harungﬂurhaﬁgsur.
Dasar inl dapat dilihat pada surah Al-Furgan ayat 32: o

Mv‘w.f;ai::_;jm.:eiﬂaﬂf

Terjemahannya :
pempikianiah supaya kami perkuat hatimu dengannya dan

kami menurunkannya dan membacanya kelompok demi kelom-
pnk-ﬁ

Diturunkan Al-Qur'an ayat demi ayat agar supaya dapat
masuk ke dalam hati dan dapat memperteguh hati, Eemud ian
@@4 kami bacakannya kepada engkau secara
berangsur-angsur daﬁ pErlahan—lhhan.E

Dengan adanya dasar berangsur-angsur itu berartl Al=-
Qur'an tidak diturunkan sekaligus, akan tetapl diatur dengan
pricdesasi, geperti ayat-ayat, tauhid diturunkan di Mekah,
dan ayat-ayat bersipat umum. Sedangkan ayat-ayat yang ber=-
sipat khusus dan psmbentukan masyarakat Islam di turunkan
di Madingh, Dalam pelaksanaan dakwa dan p&nﬂidlian Islam,
nabl belum meéndirikan lembaga pendidikan formal, Karena pen=
didikan itu harus disesualkan dengan perkembangan masyarakat.
rada pricde perkembangan pendidikan dan kemajuan ilmu penge-
tshuan secara meluas, barulah lembaga pendidikan formal din=
sahakan.

5 1w ted, B, 5B

€ orof,T.M.Hashi Ash Shiddieqy, Tafsir Al=0ur'an, Jilid
yITI, (Ce% i, Jakarta: Bulan Bintang, 5
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ad.4. Menggembirakan.
Dasar menggembirakan yakni mengemukakas harapan-ha-

rapan yang dapat memikat hati sehingga mereka gembira mene-
rima agama, Oleh karena itu, Kabi Muhammad Saw diutus untuk

membawakan agama Islam.ini selalu pembawa Al-Qur'an, berita

yang menggembirakan sebagal firman 4llah dalam surah Saba

ayat 28 :

1w s lan AN dd o

Terjemahannya i W&Qﬂgwﬂﬁb{f

Dan kami tidak mengutus kamu, melaingkan kepada umat

manusia seluruhnya sebagal pembawa berita gembira

dan Euhaiai pemberi peringntnn. tetapl kebanyakan
maniaia tidak mengetahuil.

Dengan dasar yang telah dikemukakan di atas, baik da-
ri Al-gur'an maupun dari hadits jelaslah bahwa manusia dian-
jurkan untuk memberi peringatan, Cleh sebab manusia pada
umumnya bersifat condong kepada hal-hal yang menggembirakan
serta merasa takut kepada yang mengancam dirinya, maka Ha -
sulullah dalsm hal ini menempuh suatu jalam dengan menggem-
birakan serta memberi pemingatan akan hal-hal yang mengaki=

batkan kebmrukan pada diri manusia.

T Departemen Agama RI, opecit., B, =11
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ad, 5, Bijakssna dan lemah lembut,

miduan 15 1lah menyampaiken kepada Nabi Muhammad Saw,
sumaya mengdiek umat manusia ke dalem aganh dengen penun
yohijakssnssn dan lemsh lesmbut, sepertl dimengkan dalam

Al-ur'an surdh An-Nahal, ayat 125 i

ol ﬁalr:t_ﬂib,;\,-@w_, o 0
T r.‘remnhi.;'!m#”f P..f.‘l ‘h—ﬂi_p&. f.r‘-"*"‘ ¥ Lﬂ.. S0 b_....-'l

zarylah I:mnua.ln} Kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantalah mereks dengAn cara
yang ballk, Segungmmys Tuhanmu Dis=1lah yang SENgAL
menge tahul tentang sispa yang Tersesat dari jalan=Nym
dan Dla-18ah veng lebih mengetehul oreng yang mendapat
pe tum juk , 8

ad, 6, Dasar kaslh sayang,

rarena kasih sayang yang Tuhan Limpahkan kepada Nabl
wuhammad Saw, daka Nabi fuga memberikan kasih sayeng di dalam
mendidik ummatnya sebagaimana firman Allah dalan. surah

At=Taubsh awmt 128 ¢

Ko sl adins R
Terjemshannva 3 f:"_i o L!:"yt"

Sesungguhnya telah datang kepAdamu seorang rasul darl
kawnmu sendiri, berat terasa olehnya penderiteanmu,
sangat menginginian (keimanan den keselamatan) bagima,
arang mu'min, 9

-

=]
Departemsn Agema RL, oppclt.. h, 421

71514, h 302
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rraktek pendidikan yang dilaksanakan Nabi Muhammad
Saw. atas prinsip kasih sayang dan pemaaf sehingga dengan
demikian terwnjudlah tujoan pendidikan di kalangan umat

Islam, Begitu pula para sahabat melaksanakan pendidikan

dengan tidak melupakan dasar kasih sayang.
ad., T. Dasar pajholopis..

Dalam mengubsh suatu keadaan anak maka faktor keji-
waan berperanan sekall bailk terhadap guru maupun terhadap
objek pendidikan atsu anak didik. Oleh sebab itu, maka ke-
mampuan kejiwaan dalam menerimah pelajaran memang harus
menjadi perhatian bagl seorang p-lmlidﬂn
Sebagaimama dikemukakan oleh Allah dalam Al-Qur'an, surah

An-Nahl, ayat 78 :

e e e e =
NS =" 7 A e PRV

Dan Allgh kengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak menge sesuatu pan, dan Dia mem—
‘beri kamun plnitugm. penglihatan dan hati, agar

kamu bersyakur.i

TR A, IS e




Dalam hal ini penulis mengemukakan uraian Ibow Khal-
dum tentang teori-teorinya mengenal priocde-priode pendidi-
kan dan pengajaran sebagal berikut :

"Eetahullah®, bahwa mengajar ilmm pengetahuan ke -
" pada murid-murid hanyalah dapat berhasil apabila
ilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit,
Mula-mula diajarkan kepaﬂan{: beberapa masalah da-
ri masing-masing babk dari {ilmu itu yang bervajud
dasar-dasar pckoknya, dan diberikan penjelasan-
penjelasan kepadanya secara garis-garis besarnya
gaja. Dalam hal ini haruslah diperhatikan kemam=
puan akalnya dan kemampuannya untuk menerimah apa-
apa diajarkan kepadanya sampai keaskhir ilmm fer -
sebut, sementara itu ia telah memperoleh kecakapan
dasar dalam bidang ilmu yang diterimanya itu. 11

Fembawaan anak-anak perlu diperhatikan dan dijadikan
sebagal dasar dalam mengajar, Kalau pelajaran-pelsjaran
yang diberikan sukar bagi anak-anak untuk memahaminya, ma-
ka akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan kepada diri sen-
diri karena tidak sesual dengan pertumbuhan akalnya dan ke-
majuannya.,
ad. B8, Dasar demokratis,

Perinsip demokratis dalam pelaksanaan pendidikan,

sepertl firman Allah dalam surah Ash-Shaffat ayat 102 :

- r

-

11

Prof. Dr, Abged Salsbi, Sedargh Pendidl
(Cet, T: Jakarta : Bulan Bintang : e B, 390,
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Te rjemphannya

Malka tat kala snak ity sampai (peds umur sanggup) beru-
sahslah bersama=sama Ihrahim, Tbrahim berksta : 'Hal
snakku sesunggihnya aku melihat dolam mimpi bahwa aku
menyembelimu™ Ia meniawab : Hal bapakku, keriakanlah
apa vang diperintahian wenadami: Insys Allah kamu akan
mendnapatiku termasuk orang-oTENE Yang sabart, 12

Depat dipahami darl ayat wraebut di atss bahwa Nabl
Ihrahim yang hendak melalituxan sesuatu kepnsda snasknya terlabl
Ashuly meminta pertimbangan dan temyata anaknya menyerahkan
kepada bhapaknyn aghr SUDS VA mengeriakan perintah itu, Dalam
hal ini, maka pemahsman nilai-nilai demokratis ke dalam Jiwa
anak Adalah urgen seksll, Karenanys ada unsur kebebassn dari
plhak orang tua selaku pendlidik,

B, Konsep feslisasi Me tode Pendidikan Al-our'sn

aealisasi metode pendidikan Al-Jur'sn delam menga jar-
wannya, balk ayate-ayst bacaan, maupun ayat-pyat tafslr dan
hapalan sangat diperluxan, baik peda zaman Aasulullsh, pady

masa periembangan Islam, maupun pAGA MaABA EnkATANE,

12 Departemen Agama AL, oppeit, K, 725




a, Pnada zaman atau masa Rasulullah,
Pada tiap-tirp Nabi menerima sayet-ayat vang

41 +yymmican, La membacanya dihadapan para sehabat, serta
menyuru pada kuttab (penulis wahyu) menulisnya, Setlap cucup
saty sursh tumm, Nabi memberikan mema skan sursh itn, Sebagal
tenda yang mewbedaksn surah itu dengsn sureh yeng lain, Nabi
menvurih 1letakkan hasmalah dipermulsan sursh yang bara,

Demikian pula setiap turmm ayat, Nabl mensrangian
tampat me latakkan ayat ita, Habl berkata : Letakian ayat ini
se=uda h ima, 4i surah Al-Bagsarah umpamanya, Demikianlah Nabi
nerbuat sehingge sempurmalah Al-Aur'sn lto diturunkan dalam

tempo 2% tahum leblh kursng (22 tahun 2 bualan 22 hari).

oleh karena yang demikisn, terdapat banyak benar
sahabat yeang menghafal Al-Qur'an, den banysk puls yeng menu-

14
115 ayat sucl serta menghafalnys,

b, Pada mAsa perkembangan [slem,

Dsm sahabat dikals Dslam masih disiarkan Bsecars
semhimyi-sembunyl, mempelajari Al-Aur'an di suatu mmah,
A1 sanalah mereka duduk beriompul mempelaisri dan memahami
gandimgen ayat-ayat yang telsh diturnmkan itu dengan jslan

he rmudarasah, dsngen jalen bertadarrus,

13 npof. T.M, Hasbi Ash Shiddieqy,
Ilmu Al-"ur'sn/Tafsir, (Cet, V; Jakarta

1972), h.
Wrnid, n 7




ni kala Ummat Lslam belah berhijreh ke Madinah, AL asat Islam
+t1ah terssbar atau berkembang mulsilah sahabat yang mengha -
fal Al-Aur'sn pergl ke Kampung=KAmpung, ke dusun-dusun mens -
mui kabila-kabila yang telah masuk Islam untuk mengrjarkan Al
Al-furtsn, Kemudian kepada tisp mereka yang telsh menpe la jard
Al-"urt'sn, Aitugaskan mengejarkan teman-temannya YAng be lum
mernge thhul, Sahabat-sahabat Veng gengajarkan itu pergl ke ka-
bila-kakila vang lain untuk mengajarkan Al-Aur'san seteruisnya,
kemudisn mereka menigsjarkan bacaan-bacaan, blla
seorang diantars murid-muridnya tiads mengetahul lagl, beita-
nynlah ia kepada yang memimpinnya, kemudian barula Ila menera-
ngkan dengan baik,
¢, Pada masa sekarang,

Dads masa sekarang dalam pengajaren Al-CurSan, ba i
avAEt-avat bacaan, MEUpUn Ayat-ayat tafsiran dan hapalen ber -
tiuduan membe rikan pengetahuan Al-Jur'sn kepada ANAYK -ANAK
Aidik yang mampu men ga Eahikan kepada 3

n, Kemantapan membaca sesual dengan sSyaTat-syarst yang
dite tapkan dan menghafal ayat-ayat yang mudah bagl
| TRRE,

b, Kemampuan memahami kitab Allah secara sempumma,

¢, Kesanggupan mensrapkan ajarsn Islam,

d, Kemampusn memanifestasikan keindahan retorika dan Uslub
Al-nur'an, 16

15 ¢ pe o, h, 80

.1

& Dr, Muhammad,Abdul Eadir Ahmsd, Metndologl pengajaren
A a Tslam, (Jekarts: Proyek Peabinaan Tmsarana n Perguruan
‘F%nggi Keama (LIAIN ¢ 1985) h, 78
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Hendaknva klts mernberl perhstisn yang seimbang ter -
hadap ayat bacasn inl, karena kita mengeijar ayat-avat bacaan

Lt bertiihuan agaT 3

a, Yuridemurid depat membaca kitsb Allsh dengsn mantap
paik darl segl ketetapan hakekat, sakiat, membunyikan
hurif-huruf sesual dengan makhramnya dan persepsi
EAKTATIYA ,

b, Membissakan murid-murid Zemampuan membaca pads mashab
dAan memperkenslican {stilah-iatileh vang tertulis baik

untuk wagaf, mad idgham, Serts cars membaca WAW VADE
bertemu dengan alif, 17

Disemping itu pila kite harus menga jarkan AyRt-ayat

+11awah, Langka=langka mengaiar ayat tilawah antamm lain :

s, Guru memperslapkan sekelompok syat Yang langkap
dengan uraian maksud dan fTujuannya,

b, Surn mengelompokkan sstiap surah Al=fur'an dalam
satian avat-ayat yang mempunyei kesatusan makna yang

utuh sesual dengan iam pelajatan yang telsh ditentukan
bagl Bidang studi Al-Curfanul Karim,

e, Guru membaca satuAn ayRt yang telah ditetapkan sebagal
contoh bacaan dengsn penul hikmah, pelan-pelsan, ncapan
yong sempumsa menurut taiwid dan sebagainya, 8

Metode ini dilaksanakan sgar supaya anak dldik terbim-

bing kearsh etika membaca dan mendengar bacaan Al-Our'an,

17 T hot a, h, TB=T7
Mrpea, h P




C. ntuk-Bentuk Metode rendidikan ’

Dengan berpedoman pada Al-Qur'an, Habi Muhammad Saw.
mengajarkan agama Islam kepada ummat Is2lam dengan menggu-
nakan berbagail bentuk metode, Dalam pelaksanaannya, ania-
ra lain berupa :

1. Metode memberitahu.,
Mepberitabu itu berfungsl agar supaya orang yang di-
beritahu dapat mengerti, berartl orang yang diberitahn ada-

lah oramg yang belum mengetahui,

palam Al=-Qur'an dikatakan bahwa anak yang barm lahir
belum tahu skan sesuatu, Karema itu anak belum mengetahul
sesuatu sebelum mengalami proses belajar. sebagaimana fir-

L

man Allah dalam Al-Gur'an sprah An-Nahl ayat 78:
Jemr s> T, s s de }'c-%ooln_r,!v:..-,ﬂ;,.-u'f
perjemahannya :L-{,é;‘ﬁ‘; #A;.-" HJL‘” )jtp)

pan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetanul sesuatu, dan dia memberi
kamu pelajaran, penglihatan, dan hati, agar kamu ber-
syukur, 19

Departemen Agama RI, ﬂ!-::it.. h, 415
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Dengan ayat inl maka dapat dimengerti bahwa anak
yang baru lahir belum tahu sesuatu namun anak ltu mempu =
pyai keinginan dam potensi untuk mengetahul. Cleh karena
itu gurulah memegang peranan untuk memberitahukannya sesu-
ai dengan kemamuan dan keadaan anak .

Metode pendidikan yang bersifat memberitahu dapat

dilihat dalam surah Iukman ayat 13 sebagal berikut @
AANY 233 ke Ao o827 4280, DSBS D
Tarjemahannya: “&"l‘k’ o II:"

Dan atlsh) ketika Lukman berkata kepada snaknys
diw ia memberi pelajaran kepadanya:Hal anakku
janganlah kems mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah kegaliman yang besar,20

Pelajaran yang diberikan lukman kepada anaknya, ke=
tika dla menyuruh untuk menyembah Allah dan melarang untuk
mempersekutukan~Nya serta menerangkan bahwa samya syirik
itu adalah suatu anlaya yang besar.

Inilah kedudukan orang tua, yaitu memberl pelajaran
kepada anak-anaknaya dan menun jukkan mereka kepada kebenaran

serta menjauhkan mereka dari kebinasaanm,

20 1 b {4, h, 654




2, Metode mengajak.

Tugas pokok HNabl Muhammad Saw diutue ke dunia ini
jalah mengajak manusia untuk memeluk agama islam, sebagal-
mana disebotkan Allah Swi dalam Al=Qur'an, surah Ali Imran
ayat 104 :

USRI BN P T2 Sl Sl
LAY LN AT 20

[an hendaklah ada diastara kamn segolongan yang menyu-
ruh kepada keba]lkan, menyuruh kepads yang ma'rufl dan
mencegah dari yang mungkar merekalah orang-orang Yang
beruntung.21

Terjemahnya :

kalsn dianzlisa ayat diatas maka dapatlah dipahami
bahwa Allah menghendaki agar supaya kita mengajak menusia
kepada kebaikan dan melarang berthat mungkar,

pelaksansan metode mengajak harTus dengan dasar bi-
jaksana dan pengajarang yang baik, seperti yang diterang-
kan oleh Allah Swt dalam Al=Qur'an, surah An-Nahl, ayat

bt R M Y5 L el o S

Dy o del P s OY e nr) BO
Ter jemahnya : t—-‘-—’?-llﬂi IL--‘L‘U_."

seruhlah (semua manueia) kepada jalan Tuhanmmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, Dan bantahlah mereka
dengan cara yang balk. segungguhnya Tuhanmu dis=lah
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sangat mengetahul tentang siapa yang tersesat
dari jalan-lya dan Dia-lah yang lebih mengetahul
orang yang mendapat petun juk.22

Ajakan semzcam ini merupakan seruan Secara keselu-
ruhan kepadas manusia, di mana yang menjadi prinsif bagi
Rasulullah Saw ialah kebijaksanaan dan tuntunan yang balk.

%, Metode tanya jawab.

Yanya jawab berlaku dalam proses belajar mengajar,
karena tanya jawab adalah suatu metode pendidikan dan
pengajaran,

Metode tanya jawab telah dilaksanakan kabi Ibrahim
ketika hendak menanamkan tanhid kepada kaumnya, mengajak
untuk menyembah Tuhan yang menciptakan segals sesuatu, Ui
dalam Al-Qur'an dapat dipahami beberapa ayat yarg menjelas-
kan tentang metode y&ang diajarkan ocleh nabl Ibrahim kepada
kaumnya dan kepada agama Yang dibawah sabi Ibrahim agar
gupays dapat menyembah Allah yang Haha Esa.

4, KMetode pengamatan

illah Swt telah menganjurkan kepada maousia untuk
meyskini kekuasaannya atas landasan berfikir dan pengama=
tan secara sehat. Agama Islam menganjurkan untuk mengadakan
pengamatan terhadap alam untuk mempercoleh Iman kepada Allah
gwt, Sebagaimana firman-kYya dalam surah Al-wWaqiah, ayat
63-70 3

22 154 4, h, b2V
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Maka adakah kamu memperhatikan apa ¥ahpg famn tanam .
Lamukalh yang menumbuhkannya atauksh Kami yang menum-
buhkannya.
Ealau Kami kehendaki, pastilah kami jadikan dia kering
dan 111.=1u-:+=:nu-:I maka jadilah kamu heran terceéngan. (Sambil
berkata)j "Sesungguhnyaz kami menderita kerugian.
Bahkan kami menjadi orang Yyang tidak mendapat hasil
apa-apa.
Maka dapatlah kamu mepperhatikan air yang kamu minum,
Eamu yang mepurunkannya dari awan ataukah Kami yang
penurungkannya.

Ealasu Kaml kehendakl niscaya Kami jadiken dla asin,
make mengapakah kamu tidak bersykur. 23

Betapa besar dorongan Al-Qurian untuk menggunakan
skal dan pikiran sebagal nikmat Allah Swt yang sangat ber-
harga dalam mengembangkan diri,

Menurut ajaran Islam, jalan untuk mengenal Tuhan
{glah askal pikiran. Makin tinggi akal meningkat makin luas
jangkauan pandangan, nanusia makin dapat melihat dengan
jelas tanda-tanda yang mengungkapkan hekekat Yang Maha Be-
sar sehingga skan bertambah yakin dan Tenang. Islam memu-
satkan keglatan akal pada bidang-bidang pemikiran dan pe-
nelitian, dan akal akan dapat yakin dengan hasil-hasil

> 1 ® 14, h. 96
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yang dicapai dalam bidang-bidang tersebut. Sebab semuanya
mengarah kepada terungkapnya hakekat Yang Maha Besar dan
kepada pengenalan terhadap Pencipta, Yang mepciptakan se=
gala sesuatu serba indah, Oleh karena itu @
Apabila manusia tldak menggunakan akalnya untuk memi-
kirkan sesuatu yang bermamfaat dan tidak wmengindahkan
apa yang telah diciptakan oleh Allsh Swt baginya, ma=
ka rahasia rahmat Ilahi akan tetap terbengkalal di
dalam lapisan bumi denga Begala isinya den tentang
langit dengan segala komposisinya adalah persoalan
yang sangat mudah, tetapi yang dikehendakl Islam ia-
lah memikirkan semuanya itu digsertal dengan mengingaf
kepada Allah Swi yang menc iptakannya., Yaitu pemikiran
yang seluas bidang kesanggupan akal dan sepenah kesa-
daran jiwa, yakni pemikiran yang dapat menghidupkan
hatl ssnubari dan berpadu dengan perasaan sehingga
dapat menyatukan akan dan hati., 24
Dengan memperhatikan proses kejadian dan perkemba=
ngan ciptaam Tuhan di alam sekitar kita dapat menambah il-
mu pengetahusn, mempungeikan akal, menderong berpikir dan
menambah keimanan, selanjutnya ia dapat meningkatkan tag=-
wa dan bnrtnubahuﬁﬁ pengertia dalam petun juk-petunjuk yang
diberikan Tuhan.
Apabila askal plkiran telah bersatudenga hatl, maka
akan timbul rasa aman dan menyelamatkan orang yang bersangs
kutan dari kesesatan dan kecongkakan. Allah Swt mencipta=

kan alam wajud ini bagl manusia, dan kepadanya di

l| [t

2h oo vah Abdul Kadir Al Bakry, Al-turtan Yabins.Al
Insam. Allh bahasa Abu Lails Muhammad Tohfr dengan judul
T Y-nur'an dan pembinean Insan®, (fat: T, Jakarta : Al Ma'-
arif, 198%), h. 67




e gAngEupean untik menpmegiapkan rahania-rahasia alam dan
menggli sunber-sumber kekaynan vang tersimpang di dalsmnya,
5, Magode menliruken,

oalah =At) sifat manusls adalah meniru dan suka men -
contoh, Yoneg Aitim aleh manusia dalam kehidupsnnya ialsh
vang baik mRuptm YANE 4a1lek, Uleh karena ity, islam berperin-
sip memperhatikan keshidupan menusia, mengAngkat martabaimys,
menge jak trakan hidup dunia dan nkhimt,

Aleh karena f+tu Al-nur'an mensgeskan bahwe ke rasulan

Nabi Muhammad Saw merupakan TROMAT bagl alam semests, seba -

galmana d1ije laskan Arlsm Al-HNur'an sureh Al Ah=zsh ayat 29 3

ey VS dr byt gt Q L¥as)
Teyjemshannya #&T’J J-""»‘ -r ’é .-’

Jesungeuhnya telah ada pada Airt REsulullsh iftu surl
wladen yang baik bagimu yaltu bagl orAng yANg Mengharap
mhmat Allah dan keselamatan di harl kismat Asn  hENVEK
menvahuyt Allah, 295
Nert avat inl dapat dipshemi bDahws pendidikan harus
memberi contoh kepada ansk didik sehingg? bila mereka hendak
A{aktifMean, maka terlebih dshulu vang harus aktif lalsh gurn

jleh karena Lty Lhnu Zima mengatakan sehagal berikut @

a3 Departemen Apana RL, npacit,, N. 670
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cantah yang bagus hinggs tidak meninggalksn Kesan-ie san

wang burak i dalam 1iwa anak-Anak yANE menimnys, 2F
Dengan cantoh VRNE weik darl mat™a 1tu Aanat ditiry

1ok anak, Karena dengen malihat contoh Ltu ANAk te rtarik

vn k. meniTmyR,
f. Matods diskusi,
Me tnde Aiskusi yeng terdepat dalam Al-"ur'san ssbagal -
mana yang Alkemikakan olsh A1lah Swt, dalam sursh An-lahl

pvat 125 3

P (‘-L.-.:K-.—J-‘m}‘:ﬂu.u,-.—aigl

\ g
@ L \ s ‘pl Ao b ="
U dingllbs! P LY U L
Toriematatnye
maminlah (semus manusia) kepada 4alan Tuhsnmu dengan
hikwah dan paleiaran vang haik dan bantsnlsh mereka
AengAn CATR VANL baik, Sesungguhnya TuhAnmU din-1lah
yang sangat mengetAhul tentang siapa yang tersesat dari
ialan-Nya dan dimlah veng labih mengetahui omAng VAnNg
mendapat petunjue, 27
Jehagalmana Aayat Vang sergohut A1 atas bila dthubung-
kan dangan metode diskusl, bahwh proses hidup dan kehildupen
manisia sechari=hari khusasnys A1 hidang pendidikan sering
kall dihadapian kepads oo reoR lan-nersaalan, 4i mana peTsSonlan
p oot yadanp=-kadang K dapat Alpecahkan alah hAanys sSatu

1awsban atau dengen SATA CATA sada, skan tetapl memerlukan

26 ppof,Dr,Moh, Athiyeh Al-Abrasyi, At-Tarbiyatal Lalamiyah
111 bahpsa Prof,Dr, Bustanl A, “ani Dishor BAAFL L. 1.9, "
fasar Pokok pendidikan Lslam, (Cet,IV, Jekarta: B lan SINTARE,

L] *

5y
Naparteman kA gams i, 'JD‘-T_‘.T“"_, H. Ry
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samacam pengetahuan untuk kemudian digusun pemecifan yROE
mungkin beripa dalan yang rerhalk (altematif balk),

Asnya gatu jswaban Atau beberapa inwahan stau bebera-
pa jalan pemegahan tldak monindi masalah, veng serpanting
darl sogala kemmekinan ity batgaimana klta mendapatkan JAwA=-
ban yang tepat untid mendekati kebenarsn Sesual dengan AVAL

faergahut A1 atag tadl,




BAB ¥
PERNUTOP

Dari macam-macam y&ang peaulls kemnkskan pada bab se-
belumnya, maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesim
pulan dan dasar-dasar adalah sebagal berikut :

A. Kesimpulan.
1. Al=-Qur'an adalah merupakan kitab sucl yang menjadi pedo=-

man dan petunjuk bagl umat marmsia (khususnya umat Tmlam)

yang memberitahukan dan menjélaskan kepada manusia tentang
peringatan dan pengajaran yang terdapat dalam Al-Gur'an 1itu
sendiri.
2. Al=Qur'an di samping gebagal pedoman Jugs banyzk mengan-
dung pengetahusn yang perlu digall dikembangkan oleh umat
islam, berisi pelajaran Yang dapat dijadikan pedoman dalam
méngatur hubungan manusia dengan Tuhan dan antara maagusia.
3, Pendldikan sebagal salah satu prinsip dalam sgama Ialam
dan menjadi kewajiban bagl setiap muslim untuk menuntutnya,
karens itu dengan melaluil pendidikan atan bimbingan, Besg0-
rang dapat memperclieh ilma pengetahuarn.
4, Metode ialah cara yang tempuh untuk mencapal suatu tujuan.
gleh karsna ltu tujuan petode pend dikan yang ingin dicapal
adalah agar supaya mempermudah dan mepberikan jalan bagl pen-
didikan dalam mempercleh hasll yang maksimal,

semudisn metode mengajar itu dapat dibedakan atas dua,

yaitu metode umum dan metode khusus, Metode umunm adalah cars

s,




=GB-

atau metode yang harus ditempub dalam nalakaanaian pen=-
didikan dan pengajaran secara umum, Sedangkan metode
khusus adalah metode pengajaran pada getiap mata pelaja-
ran, maksudnya adalah setlap mata pelajaran itu mempunyal
metode tersendiri dalam mengsjarkannya.
5, Al-Qur¥an dan Al-Hadite adalah merupakan dasar daripa-
da pendidikan Islam, EKarena itu pendidikan Islam dapat
dilakesnakan dengan berpedoman pada asas-a28a8 metode pen-
didikan yang banyak terdapat dalam Al-Qur'an, sepertl ti-
dak menyempitkan, sistimatis dan berangsur=angsur, MELg=
gembirakan serta tidak mémberatkan.
6, Apabilah seseorang ingin meouptut ilmu, maka galah sa=-
tu jalan yamg harus ditempah jalah melalui bidang pendidi=-
kan, dan pendidikan Islam {tu dilsksanakan dengan menggu-
pakan metode pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur'an,
metode tersebut amtara lain: Memberitahu, mengajak, penga-
matan, tanya jawab, menirukan, diskusi dan lain-lain.
B, Saran-g8aran.

Sebagal bagian terakhir dari skripsi ini, penulis
langninkukan saran-saran sebagal berikut :
1. Al=Qurtan diturunkan untuk mengatur kehidupan manusia
agar tercapal kebahagiaan di&nnia dan diskhirat, karenanya
Al=Qur'an harus dikaji dan dipahami sebaik-baiknya serta

diamalkan d1 dalam kehidupan sehari-hari,

2. Eepada pars pendidik, khususnys orang tua ager momoha=
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betul-betul bahwa pelaksanaan pendidikan itu sangat pen=
ting bagl anak, Sebab tanpa pendidikan, firah atan bakat
anak tidak akan berkembang dengan baik,

3. Babi Muhammad Saw berhssil mendidik umat Islam karena
belias senantiasa berpedoman kepada dasar-dasar metode
pendidikan yang terdapat dalem Al-Qur*an, Oleh karena itu
sebagal ummat Islam seharusnya kita berpedcman kepada mé-
tode pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur'an sebagalimana
yang telah dilakukan oleh mabi Muhammad Saw dalam menye-

barkan agama Islam.
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